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ABSTRAK

Majelis taklim Al Musytagah Lil Habib dalam menjalankan syiar Islam di
Kota Kuala Tungkal ialah melalui kajian Mujtama’, dengan kegiatan tersebut dapat
menghasilkan pemuda pemudi yang masih mau menuntut ilmu agama walau di era
sekarang masih penuh gempuran mengenai game online ataupun media sosial, oleh
karena itu dibutuhkan kegiatan yang dapat menarik perhatian untuk anak-anak
muda dizaman sekarang.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melalui pengumpulan data
dengan wawancara, dokumentasi, dokumentasi, dan observasi.dan dilakukannya
peneltian ini di Kuala Tungkal, Kecamatan Tungkal Ilir, Provinsi Jambi, menurut
penulis metode ini lebih tepat karena langsung turun kelapangan atau kelokasi
kegiatan.

Dari Hasil Penelitian ini dengan menggunakan teori Karl Weick tentang
organisasi terdapat beberapa elemen yang dapat menghilangkan kesamaran dalam
suatu organisasi, organisasi yang dimaksud disini ialah majelis Al musytagah Lil
Habib.

Kata Kunci: Strategi, Majelis Taklim dan Kesamaran.

Vi
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PERSEMBAHAN
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A. Latar Belakang Penelitian

Dakwah dapat di pandang sebagai proses syiar dalam islam yang di arahkan
dan di rencanakan dengan harapan mendapatkan ridho Allah SWT, tentu proses
dakwah melalui komunikasi, namun tidak sedikit pula orang yang memberikan
pendapat bahwa komunikasi itu bagian dari proses, akan tetapi jika merujuk ke
makna antar dakwah dan komunikasi, maka menurut peneliti keduanya secara
konsepsional berbeda, tetapi secara operasional memiliki kesamaan.

Kedudukan Komunikasi dalam islam pendapatkan perhatian khusus, karena
komunikasi dapat digunakan baik sebagai anggota masyarakat maupun sebagai
maupun sebagai makhluk Allah di muka bumi. Di sisi lain, dengan adanya
kemampuan berkomunikasi dengan baik, mengantarkan manusia untuk
menagantarkan ide dan gagasan untuk menyampaikan pesan dakwah yang ingin
disampaikan ke pengendar.®

Dakwah memiliki kedudukan yang tinggi dan mempunyai peranan yang
sangat penting menurut pandangan karena Islam.* Islam merupakan agama
dakwah yang memuat berbagai petunjuk agar manusia menjadi pribadi yang
lebih baik,beradap, dan berkualitas. Islam mengajak umatnya selalu berbuat
baik sehingga mampu membangun peradaban yang maju,® bebas dari berbagai
ancaman, penindasan dan berbagai kekhawatiran. Sebagai agama dakwah,
Islam yaitu agama yang menegaskan umatnya untuk menyebarluaskan dan
menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh
alam. Islam sebagai agama Allah yang mengatur kehidupan di dunia dan

mencapai kebahagiaan hidup di akhirat.

3Dr. Abdul pirol, komunikasi dan dakwah islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2012),

him 1-3

4 Djamaluddin Anclok Dkk, Pers dan penyebaran pesan Pesan Agama, (Bandung Puspidai

Press,1995), him 28

5 Moh. Aziz, llmu Dakwah,(Jakarta:Kencana,2004), him 1



Uuirjos

NIOONAVE YHYHL NYHL

ms

94

Sebagaimana keterangan diatas bahwa dakwah adalah untuk
menyebarkluaskan dan menyiarkan Islam dan sama persis seperti yang
dikatakan Tuti Alawiyah As dalam bukunya®.

“Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim”,
mengatakan bahwa salah satu arti dari majelis adalah
“pertemuan atau perkumpulan orang banyak” sedangkan taklim
berarti “pengajaran atau pengajian agama islam”

Istilah di atas jika disimpulkan akan bermakna bahwa majelis ta’lim adalah
sebuah suasana yang dimana masyarakat yang berkumpul disuatu tempat untuk
melaksanakan suatu kegiatan agama (Pengajian). Kegiatan keagamaan yang
dimaksud tidak hanya berupa pengajian namun juga kegiatan untuk menggali
potensi dan wawasan bagi para jamaahnya.

Seperti di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Majelis Taklim ini memiliki
agenda acara yakni ada 5 pertemuan dalam 1 minggu, yakni rabu malam, Kamis
malam, Jumat malam, siang minggu, dan siang kamis, rabu malam diisi dengan
jadwal syabab dan annisa begitu juga dengan kamis malam dan untuk jumat
malam di isi dengan khusus Syababs erta siang minggu dan kamis diisi dengan
khusus annisadan ummahat. Majelis ini juga memiliki kajian bulanan yang di
mana kajian itu disebut sebagai kajian Mujtama’, kata mujtama’ jika di artikan
dari KBBI merupakan “masyarakat”, namun berbeda arti yang digunakan oleh
majelis ini, mujtama’ di artikan perkumpulan sebagai temu kangen dan di
lakukan dalam 2 bulan 1 kali, yang dimana kegiatan ini di lakukan di berbagai
tempat di pelosok pelosok desa sebagai syiar Islam.

Kota Kuala Tungkal merupakan ibu kota kabupaten Tanjung Jabung Barat
dikenal dengan kota yang amat religius karena di dalamnya terdapat dari 60
jumlah majelis taklim, oleh karena itulah Kuala Tungkal dikenal kota yang

agamis.’

5Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim (Cet. I; Bandung:

Mizan,1997), him 5

7 https://www.scribed.com/document 491658915/Data-Majelis-Taklim Diakses pada

Tanggal 9 Januari 2023
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Dari sekian banyak majelis taklim, Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib
memiliki agenda yang berbeda dari yang lain. Contohlah Majelis Jalsatul
Mushtofa yang sering mengadakan acara syiarnya di Aula terbuka atau yang
sering disebut Gedung Runtuh Kuala Tungkal dan Bikers Subuhan yang
dakwahnya hanya diwaktu subuh, sebagaimana dalam penelitian Khomsul
Khoir, S.Sos. tentang “Efektivitas Dakwah Bikers Subuhan dalam Berdakwah
pada Komunitas Motor di Kuala Tungkal”, Tentang semua itu terlihat jauh
berbeda dengan Majelis Al Musyatagah Lil Habib yang mengadakan syiar
dakwahnya dari desa ke desa. Dari agenda acaranya yang berbeda dari yang lain
inilah peneliti tertarik ingin meneliti Majelis Taklim Al Musytagah lil Habib ini
terutama yang penulis angkat menjadi topik permasalahan dalam penelitian
dengan judul “Strategi Mujtama’ di Majelis Al Musytagah Lil Habib dalam

Meningkatkan Syi’ar Islam di Kuala Tungkal Provinsi Jambi”

B. Rumusan Masalah
Dari Latar belakang penelitian di atas telah dijelaskan tentang Majelis
Ta’lim Al Musytagah Lil Habib Kuala Tungkal, maka dapat dirumuskan
masalah yakni:
1. Bagaimana proses berjalannya kegiatan Mujatama’ di Majelis Al
Musytagah Lil Habib Kuala Tungkal Provinsi Jambi?
2. Bagaimana efektivitas dalam kegiatan Mujtama’ di Majelis Al
Musytagah Lil Habib Kuala Tungkal Provinsi Jambi?
3. Apa saja kendala dalam kegiatan Mujtama’ Majelis Al Musytagah Lil
Habib Kuala Tungkal, Provinsi Jambi?
C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan banyaknya majelis taklim di Kuala Tungkal, maka
penelitian ini dibatasi pada lingkup Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib
dengan kegiatannya, yaitu kegiatan Mujtama’ dalam meningkatkan syiar

Islam di Kuala Tungkal, Provinsi Jambi.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Agar mengetahui bagaimana saja proses yang dilakukan dalam
kegiatan formulasi Mujtama’ yang dilaksanakan.

b. Untuk mengetahui efek keaktifan kegiatan Mujtama’ di Majelis Al
Musytagah Lil Habib.

c. Mengetahui kendala apa saja yang di hadapi selama kegiatan
Mujtama’.

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan mengenai syiar
Islam dalam ilmu komunikasi dakwah.

b. Dakwah jenis ini juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
mempromosikan aktivisme keagamaan di masa sekarang dengan
memberikan prespektif baru kepada pemuda-pemudi untuk
mendorong mereka dalam kegiatan keagamaan.

c. Secara khusus, program penelitian komunikasi dan penyiaran islam
di perguruan dakwah diharapkan dapat mengambil manfaat dari
penelitian ini.

E. Kerangka Teori
1. Strategi Komunikasi

a. Komunikasi
Komunikasi (serapan dari bahasa Belanda: communicatie)
adalah suatu proses ketika seseorang atau beberapa orang,
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan

orang lain.®
Secara terminologi, para ahli komunikasi memberikan

pengertian komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat

8 Ruben Brent D dan Lea P Stewart, Communication and Human Behavior. (United
States, Allyn and Bacon: 2006), him 8


https://id.wikipedia.org/wiki/Kata_serapan_dalam_bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
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mereka  masing-masing  diantaranya: Danil  Vardiasnyah

g cd® r— ,_ mengungkapkan beberapa definisi komunikasi

= secara istilah yang dikemukakan para ahli :

— , 1. Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses
C 88 3 melalui seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
2 (biasanya dalambentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk perilakuorang lainnya (khalayak)”.
5@ : 2. Berelson & Stainer “Komunikasi adalah suatu proses
> & " fi penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain.
Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-
: gambar, angka-angka, dan lain-lain”
- O 3. Gode “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu
St —‘; dari yang komunikasi milik Harold Lasswell bersifat linier atau
= 3 » satu arah. Model yang dikembangkan Lasswell ini termasuk
o8 model komunikasi tertua yang masih digunakan hingga saat ini.
" 8 9 4. Brandlun “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-
A kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak
= 2 secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego”
> * Q 5. Resuch “Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan
: O satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan”
" = 6. Weaver “Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana

M pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya” °

UiZI DQUD] L

8 § = b. Strategi Komunikasi

NS NIN

Strategi komunikasi merupakan perencanaan (Planning) dan
manajemen (Management) berguna untuk mencapai suatu tujuan.

sebagaimana strategi yang digunakan dalam berdakwah seperti

|
upuyliinNg 1O A

penelitian ini “Strategi Mujtama’di Majelis Al Musytagah Lil Habib
Q dalam Menigkatkan Syiar Islam di Kuala Tugkal, Provinsi Jambi”,

strategi harus memperlihatkan strategi oprasionalnya, tidak hanya

~ °Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. 11 (Jakarta: PT
Indeks, 2008) him. 25-26.
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berfungsi menjadi peta jalan yang hanya memperlihatkan arah. Oleh
karena itu sebagai komunikator ketika berkomunikasi harus mampu
menciptkan taktik komunikasi terlebih dahulu supaya pesan yang
Kita sampaikan mampu mencapai sasaran komunikasi yang
diinginkan.

Tujuan utama strategi komunikasi adalah memastikan bahwa
komunikan paham terhadap pesan yang ia terima. Setelah itu,
aktivitas komunikasi bertujuan untuk memotivasi agar mengubah
prilaku (to motive action). Oleh karena itu, strategi komunikasi
adalah keseluruhan perencanaan, dan membangun pemahaman,

sikap, dan perubahan prilaku.

2. Teori Karl Weick

Teori Weick tentang berorganisasi sangat lah penting dalam bidang
komunikasi karena teori ini menggunakan komunikasi sebagai sebuah
dasar pemikiran untuk memahami bagaimana manusia berorganisasi
dan menurut teori ini, organisasi bukanlah susunan yang terbentuk oleh
posisi dan peranan, tetapi oleh aktivitas komunikasi.

Kegiatan berorganisasi berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian
informaasi. Istilah kunci teoritis Weick adalah equivocality, yang berarti
ketidakpastian, kesuliatan, ambiguitas, dan kurangnya keterdugaan.
menurut Weick, semua informasi dari lingkungan sekitar samar-samar
atau ambigu pada beberapa tingkatan, dan kegiatan berorganisasi
dirancang untuk mengurangi ketidakpastian ini.

Lingkungan yang dimaksud ialah lingkungan sekitar Majelis Taklim
Al Musytagah Lil Habib, sebagaimana dijelaskan di awal majelis taklim
ini memiliki markas pengajian atau tempat khusus untuk belajar ilmu
agama, yakni di parit 3 Kampung Nelayan.

Tentu dalam mengurangi ketidakpastian atau yang dimaksud

equivocality ini butuh beberapa proses.

Hal 5

10 Asriwati, Strategi Komunikasi yang efektif, (Aceh: Syiar Kuala University Press, 2019),
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a. Pembuatan (enactment)

Defenisi tentang situasi, atau menyatakan adanya informasi yang
samar-samar dari luar. Dalam pembuatan, anda memerhatikan
stimuli, dan dan anda mengakui ada kesamaran. Ketika dalam
kegiatan Mujtama’ ada yang merasa kurang baik ketika dalam
perjalanan Mujtama’, anda perlu mengatakan /t’s oke bro. dengan
mengatakan hal itu anda telah berbuat dengan meyakinkan diri anda
sendiri dan orang lain bahwasannya semua baik-baik saja, dan itu
tentunya membuat diri anda lebih fokus apa yang dikerjakan.
Pemilihan (selection)

Pemilihan yang dimaksud adalah anggota organisasi menerima
beberapa informasi sebagai sesuatu yang relavan dan menolak
informasi lain. Pemilihan mempersempit bidang, menghilangkan
pilihan yang tidak ingin di hadapi oleh pelaku pada saat itu.
Karenanya proses ini menghilangkan lebih banyak kesamaran dari
informasi awal. Sebagai contoh, dalam menghadapi masalah
keamanan saat acara Mujtama’, anda bisa memutuskan untuk hanya
mmepertimbangkan aspek-aspek keamanan yang menghadirkan
resiko-resiko yang serius dan mengesampingkan penyelesaian
maslaah-masalah yang kecil. Ingatlah bahwa anda telah bergerak
dari situasi seminar yang sangat tidak jelas ke situasi yang jauh lebih
jelas.

Penyimpanan (retention)

Dimana hal-hal tertentu akan disimpan untuk penggunaan
dimasa yang akan datang. Informasi yang disimpan digabungkan
pada kesatuan informasi disimpan yang sudah ada yang
menjalankan organisasi. 1*

Setelah terjadi penyimpanan, anggota organisasi menghadapi

sebuah titik pilihan (choice point). Oleh karena itu, dengan teori ini

367.

Hstephaen w. Littlejohn, Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Salemba Humanika, 2014) ,him. 364-
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kita mulai melihat sebuah perluasan dari tindakan-tindakan tunggal,
,_ ke interaksi, ke interaksi ganda, ke siklus. Pola interaksi menyatukan
- manusia kedalam kelompok —kelompok dan menyatukan kelompok-
kelompok ke dalam jaringan yang lebih besar.
3 Tindakan yang dimaksud merupakan tindakan yang diambil atas
dasar keputusan bersama setelah melalui beberapa tahapan diatas,
contoh dalam kegiatan mujtama’ini ialah dengan beberapa tahapan
musyawarah yang dilaksanakan dan perlu mengambil beberapa
tindakan dengan keputusan tersebut untuk mencari jalan tengahnya.
3. Mujtama’ (Masyarakat)
Mujtama’ belakangan digunakan untuk menyebut entitas
masyarakat. Istilah al-mujtama’ itu tidak kita temukan dalam nas al-
Quran maupun as-Sunnabh. Istilah ini pun belum dikenal dalam khazanah
keilmuan kaum Muslim sebelumnya hingga tidak dijumpai di dalam
berbagai kamus bahasa, atau kitab-kitab karya para ulama terdahulu.?
Secara bahasa kata al-Mujtama’ berasal dari akar kata jama’a’.
2 Dalam kamus al-Munawir kata al-Jam 'u bermakna penghimpunan atau
pengumpulan, akan tetapi kata al-Mujtama belakangan ini digunakan
2 untuk menyebutkan arti masyarakat. Secara singkat Juhaya S. Praja
menyatakan masyarakat adalah kumpulan orang-orang.

Ralp Linton juga menyatakan bahwa “masyarakat adalah setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama
sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri
mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas yang dirumuskan
dengan jelas”. 1

Kata mujtama’ merupakan pengertian bahwa masyarakat adalah

kumpulan dari orang banyak yang berbeda-beda tetapi menyatu dalam

12 Syaikh Abdurrazzaq, Syarah Syama’il (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), him 21
4 13 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 131

s 14 Gandasari, Dyah, dkk. Dasar-Dasar llmu Sosial. (Medan: Yayasan Kita Menulis,
o 2021), him 12
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ikatan kerja sama, dan mematuhi peraturan yang disepakati bersama,
/_ sedangkan dalam bahasa Inggris disebut Society. Sehingga bisa
- dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai
3 kesamaan budaya, wilayah, dan identitas.®
Mujtama’ sendiri digunakan di Majelis Al Musytagah Lil Habib
dalam kegiatan bulanan untuk menjalin talisilaturahmi serta berinteraksi
dengan sesama anggota maupun masyarakat terdekat terutama yang
menghadiri kegiatan tersebut sebagaimana pengertian di atas.
4. Pengertian Dakwah
a) Dakwah
Pengertian secara etimologi, “kata dakwah” adalah usaha-usaha
yang menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia
dan seluruh umat manusia, konsep islam tentang pandangan dan
tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-
ma ruf an-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara yang
2 diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara. 6
2 Dakwah memiliki kedudukan yang tinggi dan mempunyai
peranan yang sangat penting menurut pandangan karena lIslam.’
Islam merupakan agama dakwah yang memuat berbagai petunjuk
agar manusia menjadi pribadi yang lebih baik,beradap, dan
berkualitas. Islam mengajak umatnya selalu berbuat baik sehingga
mampu membangun peradaban yang maju,'® bebas dari berbagai
ancaman, penindasan dan berbagai kekhawatiran. Sebagai agama
dakwah, Islam yaitu agama yang menegaskan umatnya untuk

menyebarluaskan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat

= 5 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 133
- 16 M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan Dalam Abdul Munir Mulkham Ideologis
7 Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipres, 1996), him 52
= 17 Djamaluddin Anclok DKk, Pers dan penyebaran pesan Pesan Agama, (Bandung Puspidai
Press,1995), him. 28
18 Moh. Aziz, llmu Dakwah,(Jakarta:Kencana,2004), him. 1
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manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam sebagai agama
Allah yang mengatur kehidupan di dunia dan mencapai kebahagiaan
hidup di akhirat.

Dakwah sesungguhnya merupakan suatu gejala kongkrit dan ada
ditengah-tengah masyarakat dalam penyampaian amal ma’ruf nahi
mungkar dari dai (penyampai dakwah) kepada mad’u (penerima
dakwah) melalui suatu saluran yang disebut media, dan
menggunakan berbagai macam metode.*°

Sayyid Muhammad Wakil mendefinisikan bahwa dakwah Islam
adalah menghimpun manusia kearah kebaikan dan menuntun
mereka menuju kebenaran dengan menyuruh mereka untuk berbuat
baik dan melarang mereka dari perbuatan munkar.2°Banyak individu
muslim, organisasi maupun kelompok yang melakukan aktivitas
dakwah. Namun demikian, pelaksanaan dakwah tersebut dilakukan
oleh umat Islam dalam beragam cara dan bentuk berdasarkan pada
pijakan, pemahamaan, dan interprestasi tentang Islam. Indivividu
maupun kelompok dakwah.?

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang kewajiban umat
manusia untuk menyampaikan kebaikan atau berdakwah adalah QS.

Al-Imran, ayat 110.

Al 8 Gy dipiraly G35l Ul &a Al 4G A il
sA SERST. s oAk 2a% sA% BesY oz 1y} ch"’;,‘a’/'\‘: oy A
ph iS1y (i plalall agda”agd 1 na LT sl S Gl 31" Al G5y
<ok 58
Gl

Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,

him. 9

19 Masdugi Affandi, Ontology Dasar-Dasar Filosofy Dakwah(Surabaya: Diantama,2007),

23ayyid Muhammad Nuh, Mari Berdakwah (Yogyakarta : Bina Media, 2005), hlm 32.
21 Acap Aripudin, Perbandingan, him. 33.
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‘ R tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
€ ¢ = r— /_ beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”.
2 & (QS. Al-Imran: 110)22

Sebagaimana pengertian di atas mengenai dakwah, sama halnya
; 0 ~ G di Majelis Al Musytagah Lil Habib dalam mensyiarkan ajaran Islam

dengan metode-metode dakwah yang digunakan agar tersampaikan

iN-B

ke pendengarya dengan baik.
b) Defenisi Pendakwah
Makna dai berasal dari bahasa Arab dalam bentuk mudzakar
(laki-laki) yang berarti orang yang mengajak, kalau dalam bentuk
muanas (perempuan) disebut daiyah.?® Sedangkan dalam kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI), dai adalah orang yang memiliki
pekerjaan berdakwah, pendakwah: melalui kegiatan dakwah para
dai menyebarluaskan ajaran Islam. Dengan kata lain, dai adalah
sesorang yang mengajak kepada orang lain baik itu secara langsung
ataupun tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk
< 2 mengamalkan ajaran-ajaran Islam dan menyebarluaskan ajaran
" }; Islam sesuai syariat islam, melakukan upaya perubahan kearah
: pe kondisi yang lebih baik menurut Islam.?*
o 2 Dai secara istilah adalah orang Islam yang secara syariat
mendapat beban dakwah mengajak kepada agama Allah. Tidak
diragukan lagi bahwa definisi ini mencakup seluruh lapisan dari
rasul, ulama, penguasa setiap muslim, baik laki-laki maupun
perempuan.?
Dai dapat diibaratkan sebagai seorang guide atau pemandu

terhadap orang-orang yang ingin mendapat keselamatan hidup dunia

22Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. 1X; Jakarta timur: Maktabah
D al-fatih, 2015), him 64

Q ZEnjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis Dan

7 Praktis, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), him 73.

= 24 https://kbbi.web.id/mujtamak diakses pada tanggal 29 Januari 2023

C 25 Zuhdi, Nasiruddin Ensiklopedi Religi. (Jaga Karsa Jakarta: Republika Penerbit, 2015),
him 151.
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dan akhirat. Dalam hal ini dai adalah seorang pemberi petunjuk jalan
yang harus mengerti atau memahami terlebih dahulu mana jalan
yang baik yang boleh dilalui dan yang buruk yang tidak boleh
dilalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberipetunjuk jalan
kepada orang lain. Oleh karena itu yang menyebabkan kedudukan
seorang dai di tengah masyarakat menempati posisi penting, dan
menjadi pelopor yang selalu diteladani oleh masyarakat di
sekitarnya.?®

Dai memiliki peran sebagai agen pembentuk dan perubahan
mengenai akhlak masyarakat agar menjadi lebih berakhlak. Oleh
sebab itu dai memiliki pengaruh yang besar dalam masyarakat dan
lingkungan sekitar kita, seperti halnya meluruskan akidah,
mendorong mengajak dan mendorong orang untuk beramal, serta
memperbaiki akhlak sehingga menjadi teladan. Oleh sebab itu,
penulis tertarik meneliti tentang cara dakwahnya.

Dakwah menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam
sebagai agama Rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada
seluruh manusia, yang dalam prosesnya melibatkan unsur: dai
(subjek), maddah (materi), thorigoh (metode), washila (media), dan
mad“u (objek)dalam mencapai magashid (tujuan) dakwah yang
melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagian hidup di
dunia dan akhirat.?” Dakwah juga dapat dipahami dengan proses
internalisasi, transformasi, transmisi, dan difusi ajaran Islam dalam
kehidupan masyarakat. Dakwah mengandung arti panggilan dari
Allah Swt. Dan Rasulullah SAW. Untuk seluruh manusia dan
makhuk yang ada di muka bumi ini agar percaya dan mengakui
ajaran islam dan mewujudkan ajaran islam dalam segala segi

kehidupan.?®

him. 1

25Drs. Wahidin Saputra, M.A, Pengantar IImu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers 2011),

27 Umi Hayati, Nilai-nilai Dakwah (Pemalang: Blendung, 2017), him 29
Z\Wahidi Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 2-3
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C) Tujuan dan Fungsi Dakwah

Dakwah adalah bagian yang tidak bisa terpisahkan dengan
pengamalan kelslaman seseorang karena itu tindakan dakwah dapat
dilakukan dengan berbagai cara dan media sepanjang hal itu tidak
bertentangan dengan kaidah ajaran Islam inti dari dakwah adalah
perubahan kepribadian seseorang kelompok dan masyarakat.?®

Perubahan kepribadian tersebut merupakan perubaan secara
kultural yang merupakan akhir dari suatu proses tindakan dakwah.
Secara umum tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia kepada
jalan yang benar dandiridhai Allah agar dapat hidup bahagia dan
sejahtera didunia maupun akhirat. Tujuan umum tersebut perlu di
tindaklanjuti dengan tujuan-tujuan yang lebih khusus baik pada
level individu, kelompok maupun pada level masyarakat. yang lebih
khusus baik pada level individu, kelompok maupun pada level
masyarakat.

Pada level individu tujuan dakwah adalah:

1) Mengubah paradigma berfikir seseorang tentang arti penting
dan tujuan hidup yang sesunguhnya.

2) Menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan seseorang
muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat
menggerakan seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam.

3) Wujud dari internalisasi ajaran Islam, seseorang Muslim
memiliki kemauan untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Sementara pada level kelompok dan masyarakat selain tujuan
individu di atas perlu ada penguatan pada tujuan dakwah secara
Khusus yaitu:

Meningkatkan persaudaraan dan persatuan dikalangan Muslim dan

non-Muslim.

29 Umar, Ahmad Mukhtar Mu‘jam al-Lughah al-Arabiyah al- Muashirah. Mesir (Qahirah:
Qahirah : Alamul Kutub, 2008), him. 843
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1) Peningkatan hubungan yang harmonis dan saling menghargai
Antar anggota kelompok atau masyarakat.

2) Penguatan struktur social dan kelembagaan yang berbasis kan
pada nilai-nilai Islam.

3) Membangun kepedulian dan tanggung jawab social dalam
Membangun kesejahteraan umat manusia.*

Adapun fungsi dakwah dalam sistem Islam adalah sebagai berikut:
1) Mengesakan tuhan pencipta alam semesta
Dakwah menjadi kewajiban setiap individu Muslim untuk
melaksanakannya. Seorang Muslim diperintahkan untuk terus-
menerus memperbarui imannya dengan menyatakan® tidak ada
Tuhan selain  Allah” dan berkomitmen untuk terus
mempertahankannya hal tersebut perlu dilakukan karena dalam
kehidupan sehari-hari, muncul berbagai paham dan keyakinan
yang bisa melunturkan keyakinan seorang Muslim terhadap
Tuhannya. Munculnya paham kapitalisme, sosialisme,
sekulerisme, pragmatism dan agnotisme dalam kehidupan
manusia pada era modern ini menjadi tantangan dakwah untuk
terus membentengi umat dari paham-paham tersebut yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Islam.
2) Mengubah Perilaku Manusia
Secara fitrah manusia memiliki potensi mengenal tuhan dan

beriman kepada Allah serta lahir dalam kondisi yang suci.
Perubahan perilaku manusia yang jauh dari Tuhan dan memiliki
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam banyak
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya perilaku orangtua,
pendidikan dan budaya merupakan faktor dominan dari

lingkungan yang mengubah perilaku manusia kedua orangtua

®AbdulBasit, Filsafat Dakwah, (Jakarta:RajawaliPers,2013), him 50-54.
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bisa mengarahkan pada keyakinan dan ideology tertentu begitu
juga pendidikan dan budaya terkadang berpegang pada tradisi
dan pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai dengan dasar-dasar
ajaran Islam untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya yang
beriman kepada Allah dan beperilaku baik maka dakwah Islam
perludi sampaikan kepada umat.
Membangun peradaban manusia

Sesuai dengan ajaran Islam di dalam kebudayaan
terkandung cita-cita yang akan diwujudkan oleh masyarakat.
cita-cita itulah yang akan mengangkat peradapan manusia maju
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, maka dakwah perlu mengisi
kebudayaan yang ada pada masyarakat tersebut. Kebudayaan
yang diciptakan manusia bisa jadi menyimpang dari nilai-nilai
Islam karena pada diri manusia terkandung potensi negatif yang
dapat menjauhkan manusia dari nilai-nilai Islam seperti merusak
alam semesta mengikuti hawa nafsu tergesa-gesa dan mudah
tertipu dengan kehidupan duniawi untuk itulah dakwah Islam
perlu  disosialisasikan  secara intensif ditengah-tengah
masyarakat.
Menegakkan kebaikan dan mencegah kemunkaran

Untuk tegaknya sistem sosial yang ada dimasyarakat, maka
fungsi dakwah yang berikutnya adalah menegakkan kebaikan dan
mencegah kemunkaran. Dalam proses penegakan amar ma ruf
nahi munkar perlu diperhatikan rambu-rambu yang diajarkan
oleh Islam yaitu dilakukan secara evolutif dan penuh kesabaran
dilakukan secara lemah lembut, memiliki dasar keilmuan yang
kuat memperhatikan situasi dan kondisi serta memerhatikan
tujuan yang akan dicapai. Selain itu perlu juga diperhatikan
prinsip-prinsip dakwah yang telah diajatkan Al-Qur’an dan
dicontoh kan oleh Rasullullah Muhammad SAW.
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Penelitian diatas dapat di susun dari awal yakni karena Majelis Taklim
merupakan tempat sarana dakwah dan menuntut ilmu merupakan hal yang
wajib bagi seluruh umat untuk menuntut Ilmu. Oleh karena itu hal ini
bertentangan dengan hobi pemuda pemudi yang gemar hanya ingin bermain
dan sangat sedikit untuk minat dalam menuntut ilmu agama, dikarenakan
faktor lingkungan dan lain-lain. Oleh sebab itu dengan majelis ini lah
semoga bisa menjadi wadah buat masyarkat di Kuala Tungkal untuk
menuntut ilmu agama atau bisa menjadi syiar Islam dalam berdakwah di
Majelis Al Musytagah Lil Habib khususnya untuk masyarakat Kuala
Tungkal umumnya

Berikut jika di jadikan kerangka Teori

[ Majelis Taklim ] {}

[ Komunikas: Karl Weick ] @

[ Strategi Mujtama’ b

[ Syiar Islam ]

5. Pengertian Majelis Taklim

Majelis taklim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua suku kata
yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan fa’lim yang artinya belajar.
Dengan demikian, secara bahasa yang dimaksud majelis ta’lim adalah

tempat belajar. 3!

Adapun secara istilah, majelis ta’lim adalah sebuah lembaga pendidikan
nonformal yang memiliki jamaah dengan jumlah yang relatif banyak,
memiliki pembelajaran yang berbasis keagamaan dan waktu yang fleksibel

sesuai kebutuhan jamaah. Selain itu ada beberapan tokoh yang memaparkan

31 Wahyuddin, Sumber-Sumber Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, (Jakarta: Jurnal Inspiratif
Pendidikan, 2018), him 139



ms

NIOONAVE YHYHL NYHL

94

JIUNNos

: 17

pengertian majelis ta’lim. Muhsin menyatakan dibukunya pada halaman
;;'_ pertama yang berjudul Manajemen Majelis Ta’lim: Petunjuk Praktis
C Pengelolaan dan Pembentukannya. *2

“Majelis Taklim ialah tempat atau lembaga pendidikan,
Q pelatihan, dan kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari,
= mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama
islam dan sebagai tempat dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan yang memberikan kemaslahatan kepada masyarakat

dan jama’ahnya”.

Karena majelis taklim merupakan tempat sarana dakwah maka dari itu
kami mengambil judul ini dalam penelitian kualitatif bahwa di anggap
penting untuk meneliti bagaimana komunikasi dalam berdakwah di
masyarakat, terlebih khusus di Majelis Ta’lim Al Musytagah Lil Habib
Kuala Tungkal, Karena perkembangan majelis ini sangat pesat dan cepat
sehingga menjadi omongan di setiap kalangan anak muda zaman sekarang
dan itulah yang membuat saya tertarik meneliti strategi apa yang
digunakannya, sebab majelis ini baru berjalan selama 3 tahun belakangan

0 ini berbeda dengan majelis-majelis lainnya di Kuala tungkal.

F. Metode Penelitian

= Agar suatu penelitian dapat tersusun baik terarah dan rasional dengan
menggunakan jenis dan teknik tertentu.

1. Pendekatan Penelitian

A Penelitian kualitatif menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data yang lebih kepada kualitas
kuantitas data. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan. Suatu metode yang
diharapkan dapat menemukan kemungkinan dan untuk memecah
masalah yang aktual dengan jalan pengumpulan data, menyusun, serta

S mengklarifikasinya.

= 32 puslithang Kehidupan Keagamaan, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam
Pendalaman Ajaran Agama melalui Majelis Taklim, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2007), him. 32.
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Penelitian ini penelitian lapangan (field research), yaitu bertujuan

untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, atau berbagai

penomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek

penelitian, dan berupaya tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi

ataupun fenomena tertentu.®®

Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.

Setting dan Subjek Penelitian

a)

b)

Setting Penelitian

Setting penelitian ini dilakukan di Majelis Al Musytagah Lil
Habib, yang berlokasi di JIn Parit 3 Kampung Nelayan, Kuala
Tungkal, Kec. Tungkal Ilir, Kab. Tanjung Jabung Barat, Jambi.
Pemilihan setting didasarkan karena kegiatan keagamaannya yang
berbeda dari majelis atau lembaga yang lain dalam berdakwah,
sehingga peneliti tertarik meneliti strategi apa yang digunakan
dalam syiar dakwahnya.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian, yaitu batasan penelitian dimana peneliti
bisa menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk
melekatnya variabel penelitian.®*

Adapun subjek penelitian yang peneliti ambil ialah dari Pendiri
majelis langsung karena lebih mengetahui tentang kegiatan
mujtama’ yang dilaksanakan tentu dengan melibatkan ke
anggotaan dan Kkepengurusan, oleh karena itu peneliti juga

memasukan pengurus dan anggota menjadi subjek peneltian ini.

— #M.Hasanlgbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him 11

3 Rahmadi, Pengantar Metode Peneltian, (Banjarmasin: Antasari, 2011), him 10
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Subjek yang terpilin merupakan subjek yang aktif dalam
memahami dan yang berkepentingan dengan aktivitas yang diteliti,
dengan demikian peneliti bisa mendapatkan informasi yang benar
mengenai proses kegiatan Mujtama’di Majelis Al Musyataqah Lil
Habib sendiri
Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah tujuan ilmiah untuk mendapatkan data
dengan gagasan utama menghasilkan pertanyaan, konsep, dan
pemahaman baru mengenai penelitian. Objek dalam penelitian
megacu pada orang, benda, tempat atau fenomena yang coba diukur
dengan cara tertentu.®

Adapun objek penelitian yang peneliti ambil ialah dari kegiatan

dakwahnya dalam meningkatkan syiar Islam, Contohnya kegiatan
mujtama’ yang dilakukan yang di mana kegaiatannya dilaksanakan
dari desa-kedesa dan terkang di iringi dengan walimatul urusy acara
keanggotan.
Jenis dan Sumber Data
a) Jenis Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data-data yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama. Namun data primer juga
merupakan data yang diperoleh melalui hasil wawancara dan
observasi lapangan.®® Data yang diinginkan adalah hasil
wawancara pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib, Pengurusa
dan Anggota yang aktif dalam kegiatan Mujtma’, untuk
mendapatkan data langsung dari sumber pertama, selanjutnya

observasi yang peneliti gunakan bertujuan untuk memahami

% % Tarjo, Metode Penelitian, (Sleman: Budi Utama, 2019), him 19
= 36 M.Hasanlqgbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:

ﬂ Ghalia Indonesia, 2002), him 18
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objek yang diteliti agar mendapat informasi yang dibutuhkan
/_ untuk menlanjutkan penelitian.
C 2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sebuah data yang mencakup
3 dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian
yang berbentuk laporan, dan sebagainya.’’” Data pendukung
yang diperoleh oleh peneliti adalah dari sumber informasi yang
dikumpulkan selama proses penelitian yaitu berupa dokumen
yang berkenaan dengan data dan kajian pustaka yang berkenaan
dengan kegiatan Majelis Al Musytagah Lil Habib Namun dalam
hal ini peneliti harapkan dalam data ini bisa melengkapi
kebutuhan penelitian adalah dokumentasi, foto-foto dan arsip
yang berkaitan dengan Majelis AL Musytagah Lil Habib dan
buku buku tentang teori komunikasi.3®
b) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
2 dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data
diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai
2 bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang
benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran
dan penyelidikan. Jadi yang dimaksud sumber data dari uraian di

atas adalah subyek penelitian dimana data menempel.*®

Sumber data dalam penelitian ini terdiri manusia, situasi,
kejadian, dan dokumentasi sumber data manusia yang berbentuk
perkataan maupun tindakan yang akan di peroleh informasi

melalui wawancara. Sumber data documentasi seperti foto dan

37 M.Hasanlqgbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
~  Ghalia Indonesia, 2002), him 20

4y 38| ittlejohn Stephaen w, Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Salemba Humanika, 2014),
~  hlm.56
39 https://kbbi.web.id/Sumber-data diakses pada tanggal 29 Januari 2023



https://kbbi.web.id/Sumber-data

Uuirjos

NIOONAVE YHYHL NYHL

ms

94
{
d

iN-B

21

video merupakan bahan rujukan atau referensi yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti, yang menjadi sumber utama
peneliti ialah langsung dari pendiri dan anggota aktif dalam
kegiatan Mujtama .

4. Metode Pengumpulan Data

Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk melihat apa
yang ingin di lihat, mendengarkan apa yang ingin di dengarkan dan
melakukan apa yang menjadi keinginannya. Menyusun instrument
adalah pekerjaan penting didalam langkah penelitian. Akan tetapi
mengumpulkan data jauh lebih penting lagi terutama apabila
peneliti menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah
untuk di masuki unsur minat peneliti .

Ada berbagai macam metode pengumpulan data yang dapat di
lakukan dalam penelitian, metode pengumpulan data ini dapat
digunakan secara sendiri-sendiri namun dapat pula digunakan
dengan menggabungkan dua metode atau lebih. Adapun beberapa
metode pengumpulan data antara lain adalah:

a. Observasi Lapangan

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran suatu
peristiwva atau kejadian untuk menjawab pertanyaan
penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia.*

Teori observasi yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah  observasi  partisipan.  Merupakan = metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.*!

Peneliti terlibat dalam keseharian informan tentang apa

yang membuat Masyarakat berbondong-bondong masuk ke

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka cipta, 2006), him. 231.
41 M.Hasanlgbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him 39
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dalam Majelis Al Musytagah Lil Habib Kuala Tungkal.
cso Z Dengan metode dakwahnya sehingga membuatnya begitu
2 - popular dan dapat diterima di kalangan masyarkat.

b. Wawancara (Interview)

" " * Q2 Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk
o) memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu

atau tema yang diangkat dalam penelitian. Wawancara adalah

: proses tanya jawab yang dilakukan oleh seorang penanya
FE :»;; pada narasumber guna mendapatkan informasi yang akurat
2 R . dan sesuai.*?

Penelitian ini jenis wawancara yang digunakan peneliti
> " adalah wawancara mendalam yaitu dengan mengajukan
= 5 pertanyaan-pertanyaan terbuka yang  memungkinkan
informan memberikan jawaban secara luas. Wawancara ini di
3 3 Majelis Al Musytagah Lil Habib dengan melalui pendiri,
8 w pengurus dan anggota yang aktif dalam mengikuti
' pengajian.*®

: D c. Dokumentasi

& Dokumentasi sebagai cara mencari data mengurangi hal-
O =. hal atau variable-veriabel yang merupakan catatan
S ~ manuskrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,

= prasasti, legger, agenda, dan sebagainya.**

UiZI DQUD] L

Dokumentasi yang dimaksud ialah tentang kegiatan

Mujtama’ tersebut baik dari perjalanan maupun sewaktu

NS NIN

kegaitan berlangsung baik berupa foto kegiatan maupun

video dokumntasi acara berlangsung.

|
upuyliinNg 1O A

L 42Dr, R.A Fadhallah, Wawancara, (Jakarata: IKAPI, 2020), him. 1
= 43 M.Hasan Igbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him 47

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka cipta, 2006), him. 234
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5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara catatat,
observasi dan sebagainya. Sehingga dengan begitu mudah untuk
dipahami dan tentunya dapat di informasikan kepada orang lain.*
Hal ini analisis data merupakan kaidah penelitian yang wajib
dilakukan oleh semua peneliti, dalam artian peneliti hanya
melahirkan sebuah data mentah yang tidak mempunyai arti. Analisis
data yang diperoleh itulah yang bisa menjadi cikal bakal ilmu
pengetahuan baru dari perk embangan ilm-ilmu sebelumnya.
Tekhnik analisis data yang digunakan adalah menggunakan teori-
teori pemikiran yang telah di kemukakan, dimana data data yang telah
terkumpul akan disampaikan apa adanya, analisis data disampaikan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
mengumpulkan data dalam periode tertentu. Berikut ini langkah
dalam tekhnik analisi data:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data lokasi penelitian dengan cara melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan
strategi pengumpulan data yang dipandang yang tepat dan
memfokuskan kepada Pengasuh Majelis dan Pengurus untuk hal-
hal penting dalam proses pengumpulan data berikutnya.
b. Reduksi Data
Reduksi merupakan hasil rangkuman, memilih hal-hal yang
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang jelas dan akan mempermudah data selanjutnya serta

mempermudah pelacakan kembali dalam penelitian.*®

4 https://www.dglab.id/analisis-data-adalah-mengenal-pengertian-jenis-dan-prosedur-
analisis-data di akses pada tanggal 29 Januari 2023
46 M.Hasanlgbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), him 56
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Sebagaimana di majelis al musytagah lil habib tentu luas
mengenai sebuah perkumpulan dengan metode dakwahnya, oleh
karena itu peneliti perlu mereduksi data yang benar-benar sesuai
dengan penelitian ini, agar tidak terdapat data yang bukan
termasuk dalam penelitian.

Penyajian Data (data displaly)

Penyajian data adalah mengevaluasi dan menganalisis
semua data yang terkumpul di lapangan, dilanjutkan dengan
review dan analisis akhir untuk sampai pada kebenaranya.*’
Penyajian data dilakukan dengan melihat seluruh data yang telah
diperoleh selama penelitian yang peneliti simpulkan menjadi tiga
kategori: observasional, berbasis wawancara dan berbasis
dokumen.

Dari data yang telah diuraikan maka dapat diperoleh teori-
teori yang telah dikemukakan sebelumnya untuk memberikan
gambaran secara jelas. Dengan begitu data yang telah peneliti
kumpulkan di satukan kemudian disajikan hingga mencapai
kesimpulan dalam memahami tentang kegiatan Mujtama’ di
majelis Al Msuyatqgah Lil Habib.

d. Verifikasi dan penarikan kesimpulan.

-~

D
0OQuD]

D JOQUUNS UDNINQOAUBL

YYNS JO AjIsISAIUN

.
AL

Menarik kesimpulan dalam pengumpulan data harus mengerti
dan tanggap suatu yang diteliti langsung dilapangan dengan

menyusun pola-pola seperti sebab dan akibatnya.

Pengumpulan Display Data
Data
Reduksi Data %
>

o e

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka cipta, 2006), him. 236
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Sumber. (Suharsimi Arikunto, dalam bukunya tentang Prosedur
Penelitian)*®

G. Pemeriksaan Keabsahan data

Untuk memperoleh data yang terpercaya dan dapat dipercaya, maka

peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan
atas sejumlah kriteria. “° Dalam penelitian kualitatif, upaya pemeriksaan
keabsahan data dapat dilakukan lewat tiga cara yaitu:

1. Perpanjangan keikutsertaan

Pelaksanaan  perpanjangan  keikutsertaan dilakukan lewat
keikutsertaan peneliti di lokasi secara langsung dan cukup lama, dalam
upaya mendeteksi dan memperhitungkan penyimpangan yang mungkin
mengurangi keabsahan data, karena kesalahan penilaian data oleh
peneliti atau responden, disengaja atau tidak sengaja.

Keikutsertaan yang dimaksud tentunya mengikuti alur bagaimana
proses syiar Mujtama’ yang dilakukan dari awal dan selesainya kegiatan

mujtama’ tersebut.

. Ketekunan Pengamatan

Yang dimaksud dengan Ketekunan Pengamatan teknik pemeriksaan
keabsahan data berdasarkan seberapa tinggi derajat ketunan peneliti di
dalam melakukan kegiatan pengamatan. “Ketekuanan” adalah sikap
mental yang disertai dengan keteltian dan keteguhan. Adapun
“Pengamatan” merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari
pendengaran dan penglihatan.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti, rinci dan berkesinambungan terhadap faktor-

faktor yang menonjol dalam penelitian majelis al musytagah lil habib. %

“8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka cipta, 2006), him 233
% Tim Penyusun, Panduan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin lain Sts Jambi, (Jambi:
Fakultas Ushuluddin lain Sts Jambi, 2016), him 66

%0 Kartini, kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung, Mandar Maju: 1990), him

159

°ITim Penyusun, Panduan Karya llmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin lain Sts Jambi,
(Jambi: Fakultas Ushuluddin lain Sts Jambi, 2016), him 67
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Faktor-faktor tersebut selanjutnya ketekunan pengamatan dilakukan
dalam upaya mendapatkan karakteristik data yang benar-benar relevan
dan terfokus pada objek penelitian, permasalahan dan fokus penelitian,
tentunya dengan mengikuti kegiatan mujtama sendiri. Hal ini diharapkan
pula dapat mengurangi distori data yang mungkin timbul akibat
keterburuan peneliti untuk menilai suatu persoalan, ataupun distori data
yang timbul dari kesalahan responden yang memberikan data secara
tidak benar, misalnya berdusta, menipu, dan berpura-pura.
3. Trianggulasi

Trianggulasi adalah Teknik pengumpulan data dengan cara
menggabungkan dari berbagai sumber data yang ada. Jika peneliti
mengumpulkan data dengan trianggulasi maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas data yaitu dengan
mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data.>?

Dari pengertian di atas trianggulasi ialah untuk menemukan sebuah
kebenaran, tetapi lebih kepada pemahaman subjek terhadap dunia
sekitarnya. Dengan begitu ke absahan data dalam meneliti majelis al
musytaqah lil habib ini sudah valid dalam artian jelas untuk dapat diteliti.

H. Studi Relevansi
Studi relevan memiliki fungsi yaitu membuat bahasan tentang
penelusuran penulis terhadap berbagai bahan litelatur yang berkaitan
dengan topik pembahasan atau juga bahan-bahan litelatur yang telah
memberikan inspirasi dalam pendalaman materi penelitian.®® Study relevan
juga sering disebut dengan kajian terdahulu atau bagian dari proposal yang
mendiskusikan laporan penelitian, seperti penelitian dan jurnal terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian sebegai studi relevan buat penelitian ini

52 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 2007). HIm 32
>3 Tim Penyusun, Panduan Karya IImiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin lain Sts
Jambi, (Jambi: Fakultas Ushuluddin lain Sts Jambi, 2016), him 72
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Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan dari berbagai
sumber, penulis menemukan penelitian yang memiliki sedikit kesamaan
dengan penelitian yang penulis menghindari terjadinya kesamaan terhadap
peneliti yang telah ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusuran
terhadap penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya yang diangkat
peneliti di antaranya sebagai berikut :

1. Skripsi yang di tulis oleh Khomsul Khoir Mahasiswa Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI) Sekolah Tinggi Agama Islam An-nadwah Kuala
Tungkal 2019 dengan judul Efektivitas Dakwah Bikers Subuhan Dalam
Berdakwah Pada Komunitas Motor Di Kuala Tungkal®*. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana efetivitas yang dilakukan anggota
Komunitas Bikers Subuhan berdakwah pada komunitas dan masyarakat
umum

2. Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Yusril Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung 2020 dengan judul Strategi Dakwah Bil Hal Dalam Mengajak
Kebaikan Di Kota Bandar Lampung®. Skripsi ini membahas tentang
Strategi Dakwah Bil Hal dalam Mengajak Perbuatan Baik di kota
Bandar Lampung.

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Amin, S.sos Mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi 2020 dengan judul Strategi Komunitas Bikers Subuhan dalam
Dakwah Shalat Subuh Berjamaah di kota Kuala Tungkal, Provinsi
Jambi. Penelitian ini membahas tentang Dakwah yang melalui
komunitas motor.

Skripsi ini membahas tentang apa saja aktivitas yang dilakukan bikers
subuhan, faktor pendukung dan penghambat dakwah shalat subuh

berjama’ah yang dilakukan bikers subuhan kuala tungkal, strategi

>4Khomsul Khoir, Efektivitas Dakwah Bikers Subuhan Dalam Berdakwah Pada Komunitas
Motor Di Kuala Tungkal, Skripsi S1 Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nadwah Kuala Tungkal

>>Muhammad Yusril, Strategi Dakwah Bil Hal dalam Mengajak Kebaikan Di Kota Bandar
Lampung, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
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2008 ” bikers subuhan dalam menyampaikan dakwah shalat subuh berjamaah
} a r— Z di Kuala Tungkal. ¢
; : ’ ”_q Sebagaimana terlihat dari studi relevan diatas maka dapat
,; 3 dirumuskan perbedaanya, yakni:
J f\ 1. Penelitian ini meneliti sebuah proses dakwah yang dilakukan di
suatu lembaga yang berbeda dengan skripsi Khomsul Khoir dan M.
~ : Amin dalam peneltiannya di komunitas motor, yang dakwahnya di
> S ﬂ , waktu subuh.
0 Q 2. Penelitian ini juga meneliti tentang efektivitas dalam syiar Islam di
— : : majelis berbeda dengan penelitian Muhammad Yusril dalam
5 , Q penelitiannya mengenai dakwahnnya yang mengajak kebaikan
e 53 dengan perbuatan.
: _ 3. Penelitian ini juga meneliti mengenai kendala apa saja yang dialami
) j e ketika berdakwah ke desa-desa atau keluar kota. Berbeda dengan
* 3 ‘ penelitian dari ketiga studi relevan di atas mengenai kendala dari
J W ‘; — suatu proses dakwah yang di alami selama berdakwabh.
> 23 L
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0 < a C
Q 5 = <’
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%,
T % M. Amin, Strategi Komunitas Bikers subuhan dalam Dakwah Shalat subuh berjamaah
o) di Kota Kuala Tungkal, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin jambi.
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian Majelis Al Musytagah Lil Habib Kuala

Tungkal Provinsi Jambi

A. Letak Geografis Majelis Al Musytagah Lil Habib

Majelis Al Musytagah lil habib merupakan suatu organisasi kelompok
atau sebuah lembaga hanya saja majelis ini hanya fokus belajar ilmu agama,
dan mencari Ridho Allah SWT dan Syafaat Rasulullah kelak di hari Akhir
nanti, dan mencari kelapangan hati seperti dijelaskan dalam QS Al-
Mujadalah/58:11.

15508 1353 081305 280 200 etk )AL uaall 315428 240 013 )55 Gl
i Gstst g Suds Al 51 cnlls KL i el o
Yang artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, ” maka lapangkannlah niscaya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi llmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti. (QS. Al Mujadalah.

58:11) %7

Dari kutipan ayat Al-Qur’an di atas merupakan kebijaksaan dari Allah swit.
untuk hamba-Nya yang beriman untuk bersemangat menuntut ilmu khususnya
ilmu agama, karena Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang memilik
ilmu agama, contonya ulama-ulama yang masyhur (terkenal) seperti Ustadz
Abdul Shomad, Ustadz Adi Hidayat dan lain-lain. Serta senantiasa
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Begitu juga lah yang di ajarkan di
Majelis Ta’lim Al Musytaqah Lil Habib Kuala Tungkal, yang hingga saat ini,

Majelis ini memiliki yang namanya Musyrif (Pembimbing, mengontrol) Al

>7 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. IX; Jakarta timur: Maktabah

al-fatih, 2015), him. 543

29
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Habib Ali Ridho Bin Muhammad Alaydrus, Beliau merupakan pembimbing

baik Batin maupun Jasad.

Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib berdiri pada tahun 2019, namun
disaat itu Jama’ah nya dulu hanya ada perempuan, dan uniknya lagi dalam
majelis ini menggunakan kata annisa (Perempuan), syabab (Laki-laki) dan
ummahat (Ibu-ibu), Sedangkan majelis lain akhwat untuk perempuan dan
ikhwan untuk laki-laki, dan minim ada ibu-ibunya yang ikut. Sangat berbeda
belum lagi jika dilihat dari cara berpakaiannya yang seragam, cara bahasanya
serta yang penulis ingin teliti ialah tentang agenda acaranya.

Majelis Taklim ini memiliki agenda acara yakni ada 5 pertemuan dalam
1 minggu, yakni Rabu malam, Kamis malam, Jumat malam, siang minggu, dan
siang kamis, rabu malam diisi dengan jadwal syabab dan annisa begitu juga
dengan kamis malam dan untuk jumat malam di isi dengan khusus Syabab serta
siang minggu dan kamis diisi dengan khusus annisa dan ummahat. Majelis ini
juga memiliki kajian bulanan yang di mana kajian itu disebut sebagai kajian
Mujtama’, kata Mujtama’ jika di artikan dari KBBI merupakan “masyarakat”,
namun berbeda arti yang digunakan oleh majelis ini, Mujtama’ di artikan
perkumpulan sebagai temu kangen dan di lakukan dalam 2 bulan 1 kali, yang
di mana kegiatan ini dilakukan di berbagai tempat di pelosok pelosok desa

sebagai syiar Islam.

Majelis Al Musytagah Lil Habib Ini dahulunya sudah pernah berdiri
pada tahun 2017 dan bertempatan di Kuala Tungkal, Lebih tepatnya di jalan
Siswa kelurahan Tungkal dua, namun tidak lama itu terhenti selama beberapa
tahun dan didirikan lagi pada tahun 2019 bertepatan pula di jalan Manunggal
dua, Bahari.

Pada tahun 2021 yang lalu majelis ini mempunyai Mendirikan Markas
sendiri di jl. Lorong Kandau, yang di kontrakan selama 1 tahun kedepan.
Setelah itu berpindah markas lagi langsung di kediaman Al Ustadz Muhammad
Habibi Fadhli lantai 2, Kediaman beliau di JI parit 3 kelurahan Kampung

Nelayan, Menarik nya beliau rela membongkar rumah nya yang sudah tertata
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rapi dan dijadikan untuk markas majelis ini, dan sepertinya markas ini akan
menjadi permanen di rumah beliau.

Markas ini digunakan untuk kegiatan wajib majelis, seperti kajian
wajib Syabab (laki-laki) dan Annisa (perempuan) kegiatan itu dilaksanakan
ada malam Sabtu dan siang Minggu, dilaksanakan setiap minggu, sedangkan
mujtama ini dilaksanakan 2 bulan sekali.

Mujtama’ ini dilaksanakan dalam 2 bulan hanya 1 kali. Karena
Mujtama’ ini dilaksanakan di desa desa kecil, seperti sungai saren, parit pudin
dan lain lain yang intinya di luar kota Kuala Tungkal dan tekadang tergantung
jama’ah yang ingin menyambut Mujtama’ ini juga dirumah nya maupun di
desanya sendiri, jadi tempat Mujtama’ ini berarti kondisional dan merupakan
hasil musyawarah yang dilakukan.

Dari hasil musyawarah itulah dapat di tentukan letak lokasi
pengajian berikutnya di mana dan siapa yang yang menyambut, yang uniknya
ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan, dan yang di hidangkan pun tidak pilih-
pilih apa yang ada pun di beri, sebab dari kerelaan hati tadi untuk
berlangsungnya pengamalan tiap minggu.

Sejarah Terdirinya Majelis Al Musytaqgah Lil Habib

Al Musytagah Lil Habib Berdiri pada Tahun 2019 lebih tepatnya tanggal 3
Rajab 1441 H. Al Musyatgah Lil Habib mempunyai makna tersendiri,
Musytagah berarti “kerinduan”, dan Lil Habib berarti “terkhusus untuk
Rasulullah SAW™.

Bertujuan sebagai wadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
terkhusus bagi anak muda di Kuala Tungkal, yang dimana kita yakini di akhir
zaman ini bahwasannya tidak ada cara lain atau usaha lain untuk dekat dalam
berdakwah langsung ke para pemuda pemudi melainkan melalui jalur majelis
taklim untuk membuat para pemuda lebih tertarik, maka dari itu dibentuklah
Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib sebagai bukti bahwa mereka ini ialah
umat Rasulullah SAW.

Setelah berjalan selama 3 tahun majelis ini memiliki jama’ah 225 orang,

yang di mana untuk laki-laki atau sering disebut di majelis ini (Syabab)
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berjumlah 65 orang, dan perempuan (Annisa’) 97 orang, dan untuk ibu-ibu
(Ummabhat) berjumlah 47 orang, dan untuk anak anak di bawah umur 10 tahun
berjumlah 23 orang.

Majelis ini memiliki Manajemen dan agenda acara tidak hanya di
markasnya saja, majelis ini banyak memiliki genda acara di luar luar kota, tentu
banyak resiko yang di pikirkan sebelum itu, maka dari itu di majelis ini selalu
mengadakan yang namanya musyawarah baik itu seluruh jama’ah maupun
hanya pengurus saja, semua itu bertujuan untuk mencari jalan terbaik sebelum
terjadi hal yang tidak di inginkan. 8

Walau di setiap agenda acara nya kadang terjadi hal yang tidak diinginkan
seperti ada yang mengalami kecelekaan, ada yang mengalami kerasukan di saat
pulang kajian malam, kanag ada yang mengalami ban bocor dll. Namun semua
itu tidak menjadikan alas an untuk mereka untuk berhenti dalam menuntut ilmu
di majelis taklim ini. justru dengan kejadian kejadian begitu semua anggota
mejadi dapat pengalaman yang baru. °

Dalam bahasa arab istilah manajemen di artikan sebagai an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala
aktivitas juga menerbitkan mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh
sesorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala
sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta
menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.

Tentu dengan semangat yang dimiliki jama’ah Majelis Taklim Al
Musytagah Lil Habib ini tentu melalui beberapa tahap pendekatan historis, dari
pendekatan secara individual, kemudian mengembang ke arah pendekatan
keluarga, berlanjut ke arah pendekatan sosiologis yang semakin meluas kearah
pendekatan nasional dan berpuncak pada pendekatan yang uiniversal. Tentu

dengan semua ini melalui dengan yang namanya manajemen dakwah, atau

=: *® M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta, Kencana : 2006), him 9
f'—‘. %9 Muhammad Fadhli Habibi, Kuala Tungkal, Wawancara Penulis, 09 Oktober 2022, Provinsi
Jambi, Rekaman Audio
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sering disebut dengan metode dakwah sendiri, itu tergantung si pendakwah nya
menggunakan metode yang seperti apa.

Metode dakwah atau manajemen dakwah adalah jalan yang digunakan oleh
pendakwah untuk menyampikan ajarannya kependengarnya. Dalam
menyampaikan pesan dakwah peran metode dakwah yang digunakan sangatlah
penting perannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampikan
melalui metode yang tidak benar, maka isi pesan itu bisa saja di tolak dengan
si pendengar. Jika membahas tentang metode dakwah maka akan merujuk pada
surah an-Nahl: 125

b 2T 5h 355 &) Gl G Gl aglota 46l e 5ol ; 4kl o i ¢
(QS. An-Nahl :125) el A 54 5 alils (e

Artinya :Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
(QS. An-Nahl :125)%°

Dalam ayat diatas metode dakwah terbagi menjadi 3 bagian, yaitu :
Bil Hikmah, Mau’izatul hasanah ; dan mujadlah secara garis besar ada 3 pokok
metode dakwah yaitu:

1. Bil Hikmah, Yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi
dan sasaran dakwah dengan menitik beratkan pad akemampuan mereka ,
sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka
tidak lagi terpaksa atau keberatan.

2. Mau’izatul hasanah, Yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menampaikan ajaran-ajaran islam dengan rasa kasih sayang,
sehingga nasihat dan ajaran islam yang disampikan itu dapat menyentuh
hati mereka yang mendengarkan isi dakwah itu sendiri.

3. Mujadalah billati hiya Ahsan, Yaitu berdakwah dengan cara bertukar

pikiran dan membantah dengan dengan yang sebaik-baiknya dengan

%0 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. IX; Jakarta timur: Maktabah al-fatih,
2015), him. 281



U

ms

NIOONAVE YHYHL NYHL
SEE VY »

94

v Q ()

34

tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan kepada target

atau sasaran dakwah.®!

C. Visi dan Misi Majelis Al Musytagah Lil Habib
Adapun Visi, Misi dan Tujuan Majelis Ta’lim Al Musytagah Lil Habib adalah:

1. Visi

Menjadi lembaga pendidikan islam/majelis sebagai pusat Pemantapan

akidah, Pengembangan ilmu, amal dan akhlaq yang mulia dalam sendi-sendi

kehidupan masyarakat.

2. Misi dan Tujuan

Demi terwujudnya visi dari suatu Majelis ta’lim al Musytaqah Lil Habib

ini memiliki misi/tujuan yaitu, sebagai berikut ;

Membina dan mengantarkan generasi muda Islam (santri) memiliki
keimanan yang kuat/tangguh, berilmu tingggi (fagih fiddin) serta
berkepribadian yang baik dan mulia (berakhlaqul karimah)
Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai Islam dan
budaya luhur bangsa Indonesia.

Membekali santri dengan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan/teknologi, dan keterampilan sehingga mampu
menghadapi/mengatasi perkembangan global.

Mengantarkan santri/generasi muda Islam menjadi kader-kader da’wah
yang mampu menyelesaikan problematika ummat dan dapat membawa
masyarakat sekitarnya ke arah yang lebih baik dan maju.
Mempersiapkan generasi muda Islam (santri) menjadi generasi
penerus estafet kepemimpinan ummat dan bangsa yang berwawasan
luas, kritis dan menjadi SDM yang berkualitas.

Tujuan dari segala tujuan adalah semata-mata melaksanakan perintah

Allah SWT dengan senantiasa mengharap hidayah dan ridha-Nya.

61 M. Munir,

Manajemen Dakwah, (Jakarta, Kencana : 2006), him 34
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D. Struktur Organisasi Majelis Al Musytagah Lil Habib
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Tentu yang namanya Organisasi Pasti memliki yang namanya kepengurusan

begitu juga jga halnya Majelis Al Musytagah Lil Habib ini juga memiliki yang

namanya pengurus Majelis atau Struktur Kepengurusan.

Jumlah Anggota Berdasarkan Jenis kelamin

Laki-laki : 65 orang

Perempuan : 160 orang

Dari Penyataan di atas keanggotaan Majelis Al musytaqgah Lil

Habib yang laki-laki terdiri dari 65 orang anggota termasuk pengurus, dan

yang perempuan terdiri dari 170 orang anggota termasuk ibu-ibu.

Anak-anak Remaja Dewasa

Orang tua | Jumlah

25 65 75

60 225

Tabel 1.1 Jumlah keseluruhan Anggota dilihat dari faktor usia

Struktur Kepengurusan di majelis Al Musytagah Lil Habib

NO. NAMA JABATAN
1. Muhammad Habibi Fadhli, S.Pd.1 Pendiri/Murrabbi
2. Abi Azza Penasehat
3. Novriansyah Bendahara
4. Muhammad Levi Amrullah Skretaris
5. Muhammad Fikri Ketua Laki-laki
6. Maya Sari Ketua Perempuan

Tabel 1.2 Struktur Kepengurusan
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Bendahara Penasehat Sekretaris
Novriansyah Abi Azza Muhammad Levy Amrullah
Ketua Laki-laki Ketua Perempuan
Muhammad Fikri Maya Sari
Petinggi
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= 1 Jaket 1/orang
‘O 2 Salon 2 Buah
@ 3. Bendera 5 buah
= 4 Umbul-umbul 20 buah
l'\ -
5 5. Tempat Kajian 3 Markas

oyl

o]

r
1§

o~

o)

nsSu
; N ALY
PP NI

|

~

N
AN |

SOW NIO

L—\_

Jieole

4

1Y

Tabel 1.3 Sarana atau fasilitas yang telah tersedia selama 3 tahun terakhir

Sarana dan prasarana yang diperlukan oleh majelis taklim merupakan segala
sesuatu yang menjadi faktor pendukung dalam terlaksananya kegiatan majelis

taklim agar terselenggaranya kegiatan misalnya, masjid, markas atau rumah warga
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taklim dalam menyelenggarakann sebuah kegiatan adalah berupa tempat
tulis, pengeras suara dan lain sebagainya untuk menyampaikan materi pegajian.

yang menjadi anggota majelis taklim adapun sarana yang diperlukan oleh majelis
pelaksanaan kegiatan (masjid atau Markas), buku pedoman majelis taklim, alat

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash:
0. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masalah.
sanunmwusasuoon D PENgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jombi
e 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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PROSES, EFEKTIVITAS DAN KENDALA KEGIATAN MUJTAMA’ DI
MAJELIS AL MUSYTAQAH LIL HABIB

A. Proses Dalam Kegiatan Mujatma’
1. Kesamaran tindakan
Dalam organisasi juga perlu untuk yang namanya mengurangi
kesamaran sama halnya dengan teori organisasi Weick ini, kesamaran
merupakan salah satu elemen dalam teori ini. oleh karena itu di ciptakan
organisasi ini bertujuan untuk mengurangi yang namanya kesamaran yang
berada di suatu organisasi tersebut. Tentu cara untuk mengurangi kesamaran
yang berada di organisasi dengan dilakukan keterbukaan dengan seluruh
anggota organisasi dan membutuhkan yang namanya strategi untuk
mengungari kesamaran tersebut.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Rizal Fahlevi selaku petinggi yang
berada di Majelis Al Musytagah Lil Habib.

[Y]ang pertama tentu kami membuat perkumpulan ini menjadi
seperti perkumupulan rumah tangga sendiri sehingga memiliki
pemahaman dan tujuan yang sama, yang kedua ada rasa
tanggung jawab masing-masing dari anggota untuk ikut
mengsukseskan acara Mujtama’ dengan ikhlas tanpa adanya
hitung-hitungan. Dengan begitu syiar yang dilakukan tentu
berjalan dengan lancar.%?

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Muhammad Fikri selaku
ketua Laki-laki/Syabab bahwasannya dengan memperlihatkan sifat
kekeluargaan dengan sesama anggota itu memiliki dampak yang positif bagi

majelis Musytagah ini juga.

[D]ampak sosialnya yaitu memberikan energi positif bagi
masyarakat sehigga akan terjadi berbagai perubahan-perubahan
dalam masyrakat itu sendiri. adanya rasa solidaritas antar
masyarakat dalam saling membantu,serta menjadi Tempat
silaturahmi masyarakat. sehingga terbangunlah solidaritas di
antara masyarakat. Dalam dampak ekonomi juga terlibat, karena

62 Rizal Pahlevi, Petinggi di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan
Penulis, 14 Februai 2023, Kuala Tungkal

38
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hadrah di Majelis Al-Musytagah Lil Habib tidak hanya
digunakan di acara pribadi, tetapi juga bisa digunakan untuk
acara di luar seperti tasyakuran dan walimatul urusy.%

Solidaritas dan jiwa kekeluargaan merupakan salah satu jawaban untuk
mengurangi yang namanya sifat samar-samar dalam suatu organiasasi
sebagaimana yang dijelaskan oleh narasumber di atas. Semuanya sesuai

dengan yang tertulis di dalam teori Karl Weick.

Pembuatan Peraturan

Pembuatan atau enactment merupakan salah satu elemen yang tak
kalah penting dalam organisasi untuk menghilangkan yang namanya
kesamaran dalam suatu organisasi dan termasuk salah satu bagian dari Teori
Karl Weick, yakni mengenai informasi dan situasi. %

Definisi tentang situasi atau menyatakan adanya informasi yang samar-
samar dari luar. Dalam pembuatan, memerhatikan stimuli, dan mengakui
ada kesamaran. Ketika dalam kegiatan Mujtama’ ada yang merasa kurang
baik  ketika dalam perjalanan Mujtama’, mengatakan “tidak apa-apa
teman”. dengan mengatakan hal itu telah berbuat dengan meyakinkan diri
sendiri dan orang lain bahwasannya semua baik-baik saja, dan itu tentunya
membuat diri lebih fokus apa yang dikerjakan. Sebagaimana yang dikatakan
oleh ketua Mujtama’ dalam Majelis Al Musytagah Lil Habib.

[Y]ang pertama majelis ini sepakat dengan hasil keputusan
musyawarah sebelum Mujtama’ dilaksanakan, dan di situ dibuat
aturan yang di mana harus dilaksanakan, semisal datang dan
kumpul jam sekian maka harus datang jam yang ditentukan,
karena perjalanan yang dilakukan bisa hingga ke luar kota Kuala
Tungkal dan membutuhkan perjalanan yang panjang.
Konsekuensinya yang telat ialah ditinggal oleh jamaah yang
konpoi.®®

63 Muhammad Fikri, Ketua Syabab di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara

dengan Penulis, 15 Februari 2023, Kuala Tungkal

®4Stephaen w. Littlejohn, Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Salemba Humanika, 2014)

,him. 364-367.

% Dedy, Ketua Mujtama di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan Penulis,

14 februari 2023, Kuala Tungkal
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Konsekuensi yang diberikan juga berupa sarana untuk melakukan yang
namanya enactment dalam suatu organsasi. Tentu peraturan dibuat untuk
diikuti demi kelancaran bersama. Hal ini sama dengan yang diucapkan oleh
Suci Ariyanti selaku anggota di Majelis Al Musytagah Lil Habib mengenai
partisipasi dan keterlibatan anggota dalam kegiatan Mujtama’.

[D]alam kegiatan Mujtama’ ini partisipasi dan keterlibatan
anggota itu juga diperlukan untuk mengimplementasikan
strateginya seperti untuk pergi konpoi bersama-sama dengan
anggota yang lain dengan seragam yang sama, biasanya untuk
akhwat/perempuan memakai pakaian yang berwarna hitam dan
hijab diarahkan oleh guru kami dan yang ikhwannya pun biasa
berpakaian berwarna putih.5®

Peraturan yang diberikan tentu membuahkan hasil untuk organisasi
sendiri dan berdampak ke masyarakat, sehingga menampilkan kenyamanan
dilihat dari luar organisasi, sebagaimana yang dikatakan oleh Ayu Endang

selaku pengurus di Majelis Al Musytagah Lil Habib.

[U]paya yang dilakukan yaitu selalu mengajak dan mensyiarkan
kegiatan Mujtama’, bertutur kata dan berperilaku yang baik
ketika bercengkrama dengan masyarakat, sehingga akan
membuat kedamaian dan ketenraman.®’

Penyimpanan Data

Dimana hal-hal tertentu akan disimpan untuk penggunaan dimasa yang
akan datang. Informasi yang disimpan digabungkan pada kesatuan
informasi disimpan yang sudah ada yang menjalankan organisasi, dengan
begitu penyimpanan berfungsi untuk perkembangan organisasi dimasa yang
akan datang.

Suatu kegiatan pasti memiliki memori penting di dalamnya, yang di
mana dibutuhkan tempat atau alat untuk menyimpan suatu kenangan

tersebut. Begitu pula kegiatan Mujtama’ ini juga memiliki suatu kenangan

% Suci Ariyanti, Anggota di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan

Penulis, 28 Februari 2023, Kuala Tungkal, VVoice Note

57 Ayu Endang, Pengurus Di majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan

Penulis, 28 Februari 2023, Jambi, Via Whatsapp
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dan pengalaman. Itu semua disimpan melalui media sosial, dengan begitu
semua kenangan dan hal yang penting seperti video atau foto bisa dilihat
dan disimpan kembali, bertepatan dengan yang dikatakan oleh Dedy selaku
ketua Mujtama’ di Majelis Al Musytagah Lil Habib.

[T]lentu pengalaman perlu disimpan dan diingat untuk
kepentingan organisasi ke depan, sebagaimana Musytagah
memiliki akun sosial media dengan akun Instagram
@almusytagahlilhabib_official dan akun Facebook @al
musytagah lil habib. Nah di akun sosial media inilah semua
pengalaman dan informasi yang penting kami simpan.

Jawaban narasumber ini tidak jauh berbeda dengan kepengurusan
lainnya mengenai penyimpanan dokumentasi dan pengalaman sebagaimana
yang dikatakan oleh Embun Sagita selaku pengurus Majelis Al Musyagah
Lil habib.

[D]okumentasi dan pengarsipan kami berupa akun sosial media
yang digunakan. Dan sharing pengetahuan kami lakukan
dengan pertanyaan serta untuk menghibur jamaah serta dengan
memberi doorprize yang berupa kitab atau amalan-amalan
untuk jamaah mujtama’ dengan demikian kegiatan tersebut
akan memiki kenangan dan pengetahuan tentunya.®®

Serta tidak jauh berbeda dengan jawaban Reza Pahlevi menengahi
penyimpanan ini sebagai selaku petinggi di majelis ini.

[E]valuasi yang dilakukan berupa perubahan yang akan datang.
Masalah penyimpanan kami memiliki akun sosial media berupa
instagram dan Facebook, jadi semua kajian masih ada rekam
jejaknya di sosial media.

Setelah terjadi penyimpanan, anggota organisasi menghadapi sebuah
titik pilihan (choice point). Oleh karena itu, dengan teori ini kita mulai
melihat sebuah perluasan dari tindakan-tindakan tunggal, ke interaksi, ke

interaksi ganda, ke siklus. Pola interaksi menyatukan manusia kedalam

% Dedy, Ketua Mujtama’ di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan

Penulis, 14 Februari 2023, Kuala Tungkal

59 Embun Sagita, Pengurus Di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan

penulis 27 Februari 2023, Kuala tungkal, Via Whatsapp
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kelompok—kelompok dan menyatukan kelompok-kelompok ke dalam
jaringan yang lebih besar.

. Titik Pilihan Keputusan

Titik pilihan merupakan kunci atau finishing dalam pengambilan suatu
keputusan. Hal ini dapat berakibat fatal jika terjadi kesalahan dalam
mengambil keputusan untuk suatu organisasi. Oleh karena itu titik pilihan
diperlukan dalam organisasi dan dipecahkan sama-sama melalui yang
namanya musyawarah.

Tujuan Musyawarah ialah mendapatkan kesepakatan bersama sehingga
keputusan akhir yang diambil dalam musyawarah dapat diterima dan
dilaksanakan oleh semua anggota dengan penuh rasa tanggung jawab.
Musyawarah juga memberikan kesempatan untuk melihat masalah dari
sudut pandang sehingga keputusan yang dihasikan sesuai standar

organisasi.

Dalam konteks strategi Mujtama’, Majelis Al Musytagah Lil Habib
mengidentifikasi dan memilih titik-titik pilihan dalam perencanaan dan
pelaksanaan program syiar Islam melalui musyawarah. Sebagaimana
disebutkan oleh Ustadz Habibi Fadhli selaku khodimul Majelis di Majelis
Al Musytagah Lil Habib.™

[D]alam hal ini Musytagah ada mengadakan musyawarah untuk
memilih titik-titik pilihan, akan tetapi sebelumnya di lempar ke
jamaah adakah yang ingin menyambut kajian. Akan tetapi
biasanya kajian tidak pernah kosong selalu ada yang ingin
menyambut.

Diperkuat dengan kata dari Sandi Pratama selaku pengurus di Majelis
Al Musytagah Lil Habib.

[UIntuk pengambilan keputusan diputuskan oleh pendiri
langsung, atas hasil mufakat dari musyawarah bersama dengan
pengurus dan petinggi, tentu dengan melewati presepsi yang

70 Ustadz Habibi Fadhli, Pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara Penulis, 10

Februari 2023, Kuala Tungkal, Rekaman Audio
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> o berbeda-beda oleh karena itu semua keputusan ditangan pendiri

38R0 - atau murabbi.™

5. Siklus Prilaku Organisasi

E A Jika sebuah organisasi menerima suatu informasi yang tidak jelas maka

3 3 organisasi akan mengalami serangkaian perilaku komunikasi dalam usaha

¢ untuk mengurangi tingkat ambiguitas.Sistem prilaku inilah yang dinamai

siklus. Sikulus prilaku yang digunakan untuk mengurangi ketidakjelasan
meliputi tiga tahapan, antara lain tindakan (merujuk pada pernyataan dan
prilaku komunikasi yang digunakan untuk mengindikasikan ambiguitas
sesorang), respons (reaksi terhadap tindakan), dan penyesuaian (respons
organisasi terhadap ketidakjelasan).

Dalam proses memahami informasi yang diterima, umpan balik
merupakan langkah yang penting. Istilah rangkaian interaksi ganda
digunakan untuk mendeskripsikan siklus tindakan, respons, dan
penyesuaian dalam pertukaran informasi, dengan begitu memainkan peran
dalam suatu organisasi bisa tidak saling bertolak belakang dengan anggota

. lainnya sebagaiman yang dibicarakan oleh Muhammad Fikri selaku ketua
3 syabab Majelis Al Musytagah Lil Habib.

a [T]entu didalam majelis ini memiliki yang namanya struktur
= ; kepengurusan, nah disitulah peran masig-masing anggota berjalan
sesuai perannya dan tidak mencampuri peran orang lain,
¢ sebagaimana kajian mujtama’ di ketuai oleh bg Dedy yang
= mengurus jadwal mujtama’ di mana dan kapan semua di atur oleh
pengurus langsung. "

Q B. Efektivitas Dalam Kegiatan Mujtama’
= 1. Lingkungan Organisasi

Lingkungan merupakan hal yang penting dalam melaksanakan yang

- namanya kegiatan, baik itu formal maupun nonformal. Oleh karena itu

_ 71 Sandi Pratama, Pengurus Majelis Al Musyagah Lil Habb, Wawancara Penulis, 28

—.  Februari 2023, Kuala Tungkal

C 2 Muhammad Fikri, Ketua Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara Penulis, 15
~ Februari 2023, Kuala Tungkal
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dalam teori organisasi Karl Weick juga termasuk salah satu elemen penting
dalam menjalankan suatu organisasi, organisasi yang dimaksud penulis

ialah Majelis Al Musytaqgah Lil Habib, sebagaimana judul penelitian ini.

Perubahanan terkadang terjadi didalam suatu kegiatan, begitu pula di
Majelis Al Musytagah Lil Habib pasti bisa terjadi perubahan lingkungan
akan tetapi pasti sudah ada antisipasi dalam perubahan tersebut tentu dengan
kerja sama sebagaimana yang dikatakan oleh Sandi Pratama selaku petinggi
di Majelis Al Musytagah lil habib.

[M]ajelis kita ini memiliki pengurus, jadi tentu pengurus
sebelum itu melakukan survey terlebih dahulu ke lokasi acara
tersebut, untuk melihat apa-apa saja yang kurang dan yang
belum disiapakan untuk acara mujtama’ ini, dengan begitu sudah
pasti akan terselesaikan untuk melaksanakan kegiatan mujtama’.
Dengan saling bekerjasama saat hal yang tidak terduga, seperti
cuaca yang tidak mendukung maupun tempat yang tidak
kondisional untuk itu perlunya survei sebelum acara dimulai,
untuk alternatif yang diberikan berupa mobil bus dari
pemerintah daerah yang dicatar untuk seharian. Dengan begitu
semua kondisi yang tidak terduga pasti sudah disiapkan dan
diamankan, dengan begitu berjalanlah acaranya dengan lancar.
Hal ini sudah dilakukan dari 2020 yang telah lalu hingga
sekarang. "3

Sama halnya yang dikatakan oleh Embun Sagita selaku pengurus di
Majelis Al Musytagah Lil Habib yang bercerita masalah kekompakkan
pengurus dengan anggota untuk menyelesaikan dan mensukseskan acara
Mujtama’ dengan baik.

[K]arena ada kekompakan yang kuat, jadi secara otomatis semua
anggota dan lebih khusus pengurus terlibat dalam hal ini, seperti
contohnya yaitu ada hadrah Syabab dan Annisa yang berlatih

sesuai jadwal yang ditentukan, serta MC pun juga berlatih
dirumah dan menyiapkan susunan acaranya.’*

73 Sandi Pratama, Petinggi Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan Penulis,
28 Februari 2023, Kuala Tungkal, Rekaman Audio.

4 Embun Sagita, Pengurus Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan Penulis,
27 Februari 2023, Kuala Tungkal, Rekaman Audio.
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Dalam organisasi pasti memiliki cara untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan masyarakat yang terus berubah dan terdapat
strategi khusus dalam menghadapi perubahan tersebut, contohnya di majelis
Al Musytagah Lil Habib seperti yang dikatakan oleh Ustadz Habibi Fadhli.

[S]ebenarnya ini hanya metode dakwah yang diperlukan,
sebagaimana dakwah di kalangan ibu-ibu dan anak-anak itu
berbeda-beda, ibu-ibu lebih ke akhirat sedangkan anak-anak ke
dunia dewasanya.”

. Aturan Tindakan Keanggotaan

Sebuah organisasi yang ingin mengurangi ketidakjelasan pesan atau
informasi dapat menggunakan dua strategi komunikasi yaitu mengharuskan
organisasi untuk menentukan aturan-aturan dan memilih respon-respon
yang tepat bagi informasi yang diterima. Dalam teori informasi organisasi,
aturan merujuk pada panduan yang disusun oleh pimpinan untuk
menganalisis ketidakjelasan sebuah pesan sekaligus untuk menuntun
respon-respon terhdapat organisasi. Aturan-aturan ini mencangkup durasi,
personel, keberhasilan, dan usaha. Aspek-aspek lain dari teori proses
berorganisasi Karl Weick yang dapat diamati dalam strategi Mujtama’ yang
diterapkan oleh Majelis Al Musytagah Lil Habib Misalnya, siklus perilaku
atau aturan tindakan, implikasi dari aspek-aspek tersebut terhadap strategi
Mujtama’. Sebagaimana dijelaskan oleh Novriansyah selaku petinggi di
Majelis Al Musytagah Lil Habib.

[UIntuk implikasinya bisa dengan menerapkan siklus yang
ada di teori Karl Weick kedalam kegiatan Mujtama’ contoh
dengan penyimpanan sampai ke titik pilihan yang ada dalam
teori Karl Weick, itulah yang dinamakan dengan
musyawarah.®

Aturan tindakan diterapkan di dalam Majelis Al Musytagah Lil Habib

untuk memperkuat koordinasi dan kolaborasi antarindividu dan kelompok

75 Ustadz Habibi Fadhli, Pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan

Penulis, 10 Februari 2023, Rekaman Audio

76 Novriansyah, Petinggi Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan Penulis,

14 Februari 2023, Kuala Tungkal
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dalam menjalankan strategi Mujtama’, Majelis Al Mushtagah Lil Habib juga
memastikan bahwa semua anggota dan pihak terkait memahami tujuan dan
strategi Mujtama’' yang diterapkan, mereka menggunakan metode atau
teknik khusus untuk memastikan pemahaman yang sama. Hal ini sama yang
dikatakan oleh Rizal Pahlevi selaku petinggi di Majelis Al Musytagah lil
Habib.

[B]liasanya kami menerapkan peraturan dalam majelis paling
tidak dengan pakaian yang serupa dan kostum yang sama, kalau
kolaborasi paling antar anggota syabab dan annisa yang tampil
dalam sholawat hadroh dalam kegiatan Mujtama’ dan cara
memahami proses dan tujuan Mujtama’ ini sering diucapakan
langsung oleh ustadz Habibi yang dimana tujuan Mujtama’ ini
ialah untuk bersilaturahmi dengan sesama anggota maupun
masyarakat sekitar langsung, karena dimoment inilah semua
anggota baik dari anak-anak sampai ke ibu-ibu berkumpul disatu
tenda yang sama.’’

C. Kendala Dalam Kegiatan Mujtama’
1. Faktor Pendukung Untuk Kegiatan Mujtama’ di Majelis Al

Musytaqgah Lil Habib Kuala Tungkal
Adapun faktor pendukung peran Majelis Taklim Al Musytagah Lil
Habib dalam mengembangkan akhlakul karimah jamaah melalui kajian
Mujtama’ yang ditemukan peneliti antara lain:
a. Faktor internal
1) Keinginan jemaah untuk mencari ilmu Selain kewajiban menuntut
ilmu, banyak keutamaan yang didapatkan dari menuntut ilmu.Hal ini
yang mendasari para jemaah mengikuti kegiatan Majelis Taklim Al
Musytagah Lil Habib berupa kajian Mujtama’.
2) Meraih pahala dan ridha Allah di Majelis Taklim Al Musytagah Lil
Habib, baik Ustadz, pengurus maupun para jemaahnya memiliki

keinginan kuat dalam dirinya untuk meraih pahala dan ridha Allah.

" Rizal Pahlevi, Petinggi Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan Penulis,

14 Februari 2023, Kuala Tungkal.
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3) Motivasi untuk menjadi manusia yang berakhlakul karimah keinginan
jemaah menjadi manusia yang berakhlakul karimah juga menjadi
faktor yang mendorong jemaah mengikuti kajian Mujtama’.
Sebagaimana wawancara kepada jemaah kajian yaitu yang menjawab
ketika ditanya mengenai motivasi mengikuti kajian Mujtama’ “Ingin

menjadi orang yang berakhlak baik”.

b. Faktor eksternal

1) Sarana prasarana majelis taklim yang memadai Sarana dan prasarana
sangat berpengaruh dalam kelancaran proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, ruangan masjid yang dijadikan tempat
pelaksanaan kajian Mujtama’ sangatlah nyaman, bersih, wangi, dan
sejuk membuat para jemaah betah mengikuti kajian Mujtama’.

2) Motivasi dari pendidik (ustadz) motivasi dari pendidik memiliki
pengaruh terhadap semangat jamaah. Dalam kajian Mujtama’, ustadz
Habibi Fadhli selalu memberikan motivasi kepada jamaah untuk
senantiasa istiqgomah menuntut ilmu dan mengamalkannya.

3) Waktu luang jamaah waktu adalah hal yang diperlukan dalam setiap
kegiatan. Dalam Kkajian Mujtama’, waktu luang menjadi faktor
pendukung kehadiran jemaah dapat hadir.

4) Materi kajian yang menarik dan mudah dipahami oleh jemaah pada
kajian Mujtama’ di Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib, jamaah
merasa materi yang disampaikan menarik dan mudah dimengerti.

5) Metode pembelajaran yang digunakan pendidik yang sesuai Suatu
pembelajaran akan terlaksana melalui metode pembelajaran. Dalam
menyampaikan materi mujtama’, metode yang digunakan antara lain
metode ceramah dan metode tanya jawab.

6) Media pembelajaran yang baik Media pembelajaran adalah alat yang
digunakan langsung pada saat proses pembelajaran. Media yang
digunakan pada kajian mujtama’ antara lain adalah speaker, dan live

streaming.
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7) Antusias jamaah pada kajian Mujtama’, antusias jemaah menjadi faktor
yang mendukung berjalannya kajian sampai saat ini. Antusias jamaah
dapat dilihat dari konsistennya jumlah jemaah, bahkan bertambah dari
waktu ke waktu.

8) Tempat tinggal jemaah yang dekat dengan majelis taklim Bagi sebagian
jemaah, lokasi menjadi faktor yang mendukung untuk mengikuti
kajian. Diantaranya faktor pendukung mengikuti kajian Mujtama’
menuturkan: “Tempat kajian yang tidak terlalu jauh dari tempat
tinggal”.

9) Adanya evaluasi oleh pendidik, evaluasi yang dilaksanakan oleh
Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib di antaranya adalah dengan
diadakan kuis bagi jamaah, dengan memberi pertanyaan kepada jamaah
kajian Mujtama’ tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya.

2. Faktor Penghambat Untuk Kegiatan Mujtama’ di Majelis Al Musytaqah
Lil Habib Kuala Tungkal
a. Faktor internal

1) Rasa malas jamaah, sebagian jamaah ketika perjalanan jauh ketika
ditanya mengenai faktor penghambat dalam mengikuti kajian
Mujtama’ berkata: “Munculnya rasa futur dan malas”.

2) Rasa lelah jemaah jawaban sebagian jamaah ketika ditanya tentang
faktor penghambat dalam mengikuti kajian diantaranya adalah:
“Keleleahan setelah kerja”.

3) Usia jamaah, salah satu jemaah kajian mujtama’ ketika ditanya faktor
penghambat mengikuti kajian Mujtama’ mengemukakan: “Faktor
usia”.

4) Kondisi kesehatan jamaah, seorang jamaah kajian Mujtama’
menuturkan kendala yang dihadapi ketika peneliti menanyakan
mengenai faktor penghambat dalam mengikuti kajian Mujtama’,

menjawab: “Sakit”.
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b. Faktor eksternal
1) Keadaan cuaca, sebagian jamaah menyatakan bahwa kendala mereka
tidak menghadiri kajian adalah faktor cuaca yaitu hujan. Seperti yang
dikatakan oleh Sandi Pratama selaku pengurus di Majelis Al
Musytagah Lil Habib.

[Flaktor pernghambat bagi jama’ah paling karena hujan
karena jamaah sebagian ada yang menggunakan motor untuk
pergi kegiatan mujtama’, dan terkadang faktor kendaraaan
juga karena sebagian jamaah ada yang tidak memiliki motor
untuk ikut kegiatan mujtama’."

2) Pekerjaan jamaah, Salah satu jemaah mengemukakan faktor
penghambat mengikuti kajian Mujtama’ yaitu: “Karena adanya

kedinasan yang harus dilaksanakan (dinas luar kota).”

3) Ibu-ibu pengajian yang diperbolehkan membawa anak-anak yang
sering membuat gaduh, Sebagian jemaah terutama jamaah akhwat (ibu-
ibu), merasakan ketidaknyamanan ketika mengikuti kajian.
Sebagaimana ketika ditanya faktor penghambat mengikuti kajian

Mujtama’: “Lingkungan akhwat banyak anak-anak”.

4) Ikhwan yang sering nongkrong di koridor saat pulang kajian, sebagian
jamaah akhwat merasa terganggu dengan adanya ikhwan yang
nongkrong ketika pulang kajian.”

5) Di koridor markas dan parkiran banyak ikhwan yang tidak dapat
menjaga pandangan ikhwan yang tidak dapat menjaga pandangannya
ternyata mengganggu kenyamanan sebagian akhwat yang mengikuti
kajian Mujtama’.

6) Pintu masuk akhwat dan ikhwan mejadi satu sebagian akhwat merasa
risin ketika akan masuk masjid, namun banyak ikhwan di koridor,
karena tempat masuk hanya satu sehingga akhwat dan ikhwan saling

berpapasan.

78 Sandi Pratama, Pengurus di Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawancara dengan penulis, 28
Februari 2023, Kuala Tungkal, Rekaman Audio
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BAB IV

PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN KEGIATAN DAKWAH
DI MAJELIS AL MUSYTAQAH LIL HABIB

A. Perencanaan Dakwah Kegiatan Mujtama’

Perencanaan dakwah menurut Abd. Rosyad Shaleh adalah proses pemikiran
dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis, mengenai tindakan-
tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka
penyeleggaraan dakwah. Perencanaan dakwah yang bertugas dalam
menentukan langkah dan program kerja dalam menentukan setiap sasaran
dakwah, menentukan jumlah personil da’i yang akan di terjunkan, menentukan
materi yang akan di sampaikan, membuat asumsi-asumsi yang akan di gunakan
apabila terjadi kendala yang mempengaruhi jalannya Kkegiatan serta
mempersiapkan alternatif-alternatif yang telah di siapkan.”

Majelis Taklim Al Musytagah Lil Habib merupakan suatu salah satu wadah
yang untuk menyapaikan dakwah. Majelis Ta’lim Al Musytagah Lil Habib yang
bersekretariat di JI. Parit 3 Kecamatan tungkal ilir Kota jambi. Majelis taklim
yang di artikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan nonformal dalam
mempelajari, memahami atau memperdalam ilmu agama Islam serta sebagai
wadah untuk melaksakan kegiatan sosial yang berkaitan dengan Jama’ah dan

juga pada masyarakat sekitar.

Perencanaan dakwah atau proses dakwah yang dimaksud peneliti
merupakan perencanaan yang ada di dalam sebuah organisasi dan visi misi
organisasi yang akan dicapai, menetapkan strategi yang akan digunakan untuk
memudahkan tercapainya tujuan organisasi serta menyusun rangkaian kegiatan

yang akan dilaksanakan agar dapat terealisasi dengan baik.

Proses dakwah dalam kegiatan organisasi merupakan tolok ukur pada

sebuah organisasi dakwah guna menentukan arah akan kemanakah organisasi

9 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam(Jakarta : Bulan Bintang, 1993),

Him.57

51
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tersebut dibawa. Karena dalam organisasi dakwah terdapat beberapa unsur yang
menentukan suatu tujuan, strategi apa yang akan di gunakan, sarana prasarana
(wasilah) apa yang akan di gunakan, pemuka agama (Da’i) karena dialah yang
akan membawa majelis ta’lim tersebut, materi dan metode Maddah & Tharigah
yang digunakan agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam mengikuti
kegiatan majelis ta’lim, sasaran dakwah (Mad’u) yang akan menerima materi
yang telah disampaikan, serta efek Atsar diharapkan dengan semua yang telah
disampaikan dapat menjadi sarana perubahan kearah yang lebih baik dan itu

semua merupakan bagian dari perencanaan dakwah.

, Age <

. , gz Coa i S I LT X 2 ogae e 5, B I,
Lo o o) Dl 1851y a3 A3 G Jaid Sty Qa0 T yedls ol GG

o [T

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
besok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Al Hasyr(59) : 18)

Dari petikan ayat diatas bahwasannya Allah SWT berfirman dalam Al
Qura’an Imam Al-Ghozali menafsirkan ayat di atas sebagai berikut; bahwa
manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dimana proses kehidupan
manusia tidak boleh sama dengan kehidupan yang sebelumnya (kemarin),
disamping itu kata perhatikanlah menurut Iman Al-Ghazali mengandung makna
bahwa manusia harus memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan,
serta harus mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang

terbaik demi hari besok.

Quraish Shihab dalamnya tafsir “al-Misbah” nya, menafsirkan bahwa ayat
tersebut berbicara mengenai perencanaan. Beliau mengatakan bahwa kata

“waltandzur’ nafsumma koddamat lighod”, mempunyai arti bahwa manusia
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harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan dari segala apa yang
;;_ menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia akan memperoleh
- kenikmatan dalam kehidupan ini.%

Maka dapat kita ambil kesimpulan dari kedua tokoh diatas bahwasannya
perencanaan atau proses dakwah merupakan suatu yang menentukan hasil yang
akan di dapat di masa mendatang, maka dalam suatu perencanaan di perlukan

pemikiran yang sangat matang serta langkah-langkah pengambilan risiko dan
pemecahan masalah yang tepat apabila dalam perencanaan mengalamai
permasalahan, sehingga perencanaan tersebut dapat berjalan secara optimal,
dengan beberapa kegiatan di antaranya :

1. Kegiatan Mujtama’

Kegiatan ini dilaksanakan tentu dengan melalui beberapa tahap
perencanaan. Dengan yang peneliti dapat dari hasil wawancara, pendiri
mengatakan.

Wawancara pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib

W “[Plertama kegiatan ini dilaksanakan tentu kami lempar ke
Q jamaah dahulu siapa yang ingin menyambut atau menjadikan
D tempat tinggal nya untuk dilaksanakan kegiatan mujtama 8"

o) Dalam melakukan tugas dakwahnya, Majelis Taklim Al Musytagah
Lil Habib lebih menekankan pada gerak dakwah yang bersifat kemanusiaan
yang berusaha mengintegralisasikan nilai-nilai islam untuk menjadikan
tatanan dan tuntunan masyarakat beriman serta berbudi yang menghargai
kebhinekaan serta menjunjung tinggi nilai-nilai asasi manusia. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan kegiatan yang dilaksanakan. Contoh Kegiatan
Walimatul Urusy yang disandingkan dengan Kegiatan Mujtama’,
sebagaimana yang dikatakan oleh pendiri langsung dalam kesuksesan

mujtama’.

4 8 perencanaan dalam Islam, http://igramarlini2019.blogspot.com/2014/03/makalah-
—:  perencanaa-dalam-perspektifal.html , di akses pada 03 januari 2023, Jambi

= 8 Muhammad Habibi Fadhli, pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawaancara
dengan Penulis, 28 November 2022, Kuala Tungkal
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P Pe0 = [D]engan mengukur keberhasilan Mujtama’ ialah dengan
3 suksesnya acara tersebut, dan berakhirnya dengan nyaman
dan aman dalam menyampaikan pesan pesan syiar Islam
terutama dalam acara walimatul urusy. Salah satu tujuan
A kegiatan ini tidak terlepas dari untuk menjalin tali silaturahmi
sesama anggota dan pengurus serta lbu-ibu majelis. 82
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2. Kegiatan Mingguan

_1_3 ‘ Berdasarkan gerak dakwahnya yang bersifat kemanusiaan, maka
Majelis Ta’lim Al Musytagah Lil Habib dalam melakukan tugasnya telah
588 merambah kepada semua lapisan masyarakat mulai dari anak,remaja,orang
tua, masyarakat awam, dan masyarakat berpendidikan. Majelis Taklim Al
Musytagah Lil Habib yang pada awal didirikan,majelis ini hanya berisikan
jamaah perempuan saja, selang beberapa waktu kemudian bertambah
Jamaah laki-laki, namun jumlah tetap terbatas namun sekarang Majelis
Ta’lim Al Musytagah Lil Habib mempunyai jamaah yang tidak sedikit.

50 ﬂ Tentu dengan perencanaan ini sudah banyak yang dilakukan
3 & musyawarah dan pertemuan-pertemuan dari sesame anggota ataupun
pengurus sendiri. Pertemuan ini dilaksanakan biasanya sehabis kajian
langsung dibahas di situ dan juga tetap dibahas melaui WhatsApp grup dan

tentu tidak terlepas dari mulut kemulut.
? 3 5 B. Pelaksanaan Kegiatan Dakwah Di Majelis Al Musytagah Lil Habib

Jamaah Majelis Al Musytagah Lil Habib yang tersebar diseluruh Kota
Kuala Tungkal setiap 2 Bulannya selalu mengadakan Mujtama’ yang rutin
dilaksanakan sebagai temu kangen, dari anggota hingga semua dai atau pengajar
berkumpul dalam satu tempat.

Pada kegiatan Mujtama’ biasanya di selenggarakan juga acara walimatul
: urusy di kediaman keanggotaan yang mengadakan pernikahan disekitaran
: Kuala Tungkal, dengan menghadirkan ustadz yang selalu berganti-ganti

tentunya yang dapat menarik minat para jamaah untuk menghadiri kegiatan

o 82 Muhammad Habibi Fadhli, pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib, Wawaancara
dengan Penulis, 28 November 2022, Kuala Tungkal
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Mujtama’ tersebut. Tentu dalam kegiatan tersebut sudah melalui beberapa
perencanaan seperti yang tertera di halaman atas. Pelaksanaannya pun pasti
berjalan dengan lancar setelah melalui beberpa perencanan.

Pelaksanaan kegiatan Mujtama’ dilaksanakan 2 bulan 1 kali sesuai prosedur
yang dibuat oleh pendiri sendiri, kegiatan Mujtama’ ini bisa juga dilaksanakan
2 kali dalam 1 bulan jika dikehendaki oleh pendiri dan anggota, atas dasar
musyawarah. Seperti ada kegiatan walimatul urusy pernikahan yang terjadi di
anggota majelis sendiri.

Sebenarnya kegiatan Mujtama’ ini hadir setelah satu tahun hadirnya Majelis
Al Musytagah Lil Habib sendiri, dan mulai di buka programnya. Tujuannya
ialah agar mengetahui dan saling mengenal satu sama lain anggota karena di
mujtama’ ini tempat bernaungnya atau tempat berkumpulnya seluruh anggota
Majelis Al Musytagah Lil Habib selain jadi tempat berkumpul kegiatan ini juga
menjadi jalan untuk menjalin tali silaturahim dan dimana tidak ada anggota
majelis lain atau orang yang bukan termasuk anggota Majelis Al Musytagah L.l
Habib ikut bergabung, karena acara ini bisa di sebut khususiyah atau khusus.

Kegiatan ini juga dapat mengandung unsur kedekatan emosional untuk
sesamah jamaah yang lebih khusus yang menyambut kegiatan Mujtama’ Karena
dapat dikenal oleh semua anggota. Pelaksaanya terkadang menggunakan
kendaraan pribadi dan terkenang juga menggunakan kendaraan yang disediakan
oleh majelis sendiri. Contohnya disediakan 2 buah bus besar untuk berangkat
ke desa-desa atau ke kampung-kampung yang jauh dari kota Kuala Tungkal

sendiri.

. Evaluasi Kegiatan Mujtama’ di Majelis Al Musytaqah Lil Habib Kuala

Tungkal

Majelis taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan agama Islam
yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. Sifatnya terbuka dalam hal
usia berapa pun, profesi apapun, suku apapun dapat bergabung di dalamnya.

Waktu penyelenggarannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore atau malam.
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Lokasi taklim pun bisa dilakukan di dalam maupun di luar ruangan tergantung

kesepakatan bersama.

Mujtama’ adalah kegiatan yang diadakan di majelis Al Musytagah Lil
Habib dengan program kegiatan yang dilaksanakan secara rutin setiap
bulannya, yaitu pada hari libur. Pengajian ini dilaksanakan di luar kota Kuala
Tungkal, pengajian ini sifatnya adalah untuk umum tanpa memandang umur.

Kegiatan Mujtama’ merupakan program yang dirancang untuk
mengantisipasi menurunnya keinginan para remaja untuk menghadiri kajian
kajian ilmu antar generasi di Kuala Tungkal. Majelis Taklim Al Musytagah Lil
Habib ini berfokus pada kegiatan mujtama’. Majelis Al Musytagah Lil habib
adalah tempat belajar dan menyambung talisilaturahmi.

Secara umum, kelompok majelis taklim Al Musytagah Lil Habib ini
bertujuan sebagai tempat belajar, tempat untuk menambah ilmu dan keyakinan
agama, sebagai tempat bersosialisasi atau silaturahmi, dan juga sebagai tempat
untuk meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan lingkungan anggotanya.

Tujuan Mujtama’ yaitu untuk memberikan tuntutan tentang kegiatan
Mujtama’ dengan aman. Maka dari itu tujuan utama dari mempelajari ilmu
agama dalam rangka kegiatan mujtama’ adalah menjaga hubungan sesama
anggota khususnya sesama umat muslim.

Mujtama’ dilakukan untuk memperbaiki dan memperindah serta
membaguskan akhlak dan hubungan yang menitik beratkan pada keanggotaan
Majelis Al Musytagah Lil Habib. Target yang ditetapkan pada Majelis Taklim
Al-Musytagah Lil Habib ini ada dua yaitu:

1. Terbentuknya akhlakul karimah yang baik dari seorang murid terhadap
gurunya dan teman temannya. Tentu dengan mengikuti ajaran Rasulullah
SAW. Atau yang disebut as-sunnah.

2. Menijalin tali silaturahim dengan begitu terjadi hubungan emosional yang
dekat antara sesame anggota, dengan begitu saling kenal antara satu sama

lain.
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. A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Startegi Mujtama’ di Majelis Al Musytagah
Lil Habib dalam meningkatkan syiar Islam di Kuala Tungkal, Provinsi Jambi
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Proses Kegiatan Mujtama’ membutuhkan beberapa proses dan bisa di
lihat melalui teori karl Weick, yang dimana Teori Karl Weick
menggunakan beberapa elment untuk mengurangi kesamaran yang
berada di sebuah organisasi, Kesamaran dalam pengambilan tindakan,
dengan begitu tidak terjadi hal-hal yang tidak terduga saat kegiatan
organisasi berlangsung, dengan konsekuensi yang diberikan juga berupa
sarana untuk melakukan yang namanya enactment dalam suatu
organsasi.

2. Efektivitas dalam kegiatan Mujtama’ dapat dilihat dari yang pertama
ialah lingkungan merupakan hal yang penting dalam melaksanakan
yang namanya kegiatan, baik itu formal maupun nonformal, oleh karena
itu dalam teori organisasi Karl Weick juga termasuk salah satu element

penting dalam menjalankan kegiatan Mujtama’ di Majelis Al
J Musytagah Lil Habib, sebagaimana judul penelitian ini. Aturan tindakan
diterapkan di dalam Majelis Al Musytagah Lil Habib untuk memperkuat
® koordinasi dan kolaborasi antarindividu dan kelompok dalam
menjalankan strategi Mujtama’.
3. Majelis Al Musytagah Lil Habib memiliki tujuan yang amat penting
sehingga dalam kendala apapun tetap diusahakan untuk menghadiri
= kegiatan tersebut. Secara umum, kelompok Majelis Taklim Al
Musytagah Lil Habib ini bertujuan sebagai tempat belajar, tempat untuk
Q menambah ilmu dan keyakinan agama, sebagai tempat bersosialisasi
atau silaturahmi, dan juga sebagai tempat untuk meningkatkan

kesadaran dan kesejahteraan lingkungan anggotanya.

57
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Implikasi Penelitian

Dengan adanya implikasi peneltian yang memiliki tujuan untuk dapat
mengetahui bentu dan strategi Mujtama’ di Majelis Al Musytagah Lil
Habib dalam Meningkatkan syiar Islam di Kuala Tungkal Provinsi Jambi,
Karena itu hal ini penting untuk mengetahui faktor pendukung kegiatan
mujtama’ dan bagaimana strategi dalam dakwahnya yang bernama
Mujtama’ di Kuala Tungkal khusunya di Majelis Al Musytagah Lil Habib.
Dari hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Untuk keanggotaan majelis Al musytagah Lil Habib. Penelitian
ini merupakan saran dan masukan bagi seluruh anggota untuk
mengetahui sejarah ataupun yang menyangkut kegiatan
Mujtama’ yang ada di majelis Al Musytagah Lil Habib, karena
sebelum ini belum ada yang meneliti tentang kegiatan Mujtama’
ini di Kuala Tungkal. Agar kelak penelitian ini berguna di
kemudian hari dan menjadi arsip majelis Al Musytagah Lil
Habib untuk dibaca oleh generasi selanjutnya.

2. Untuk Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
agar senantiasa memberikan pelayanan yang baik,
meningkatkan kapasitas dan kinerja dengan menjalankan tugas
pokok dan fungsinya dengan baik demi tercapainya visi dan misi
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai lokomotif
perubahan.

3. Untuk Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi juga dapat meningkatkan Kinerja dan
pelayanan yang baik, berkerjasama demi kemajuan dan
kepentingan Fakultas Dakwah dengan visi dan misi yang
semakin maju.

4. Untuk Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sulhan
Thaha Saifuddin Jambi agar dapat meningkatkan sosialisasi dan
perkembangan prodi untuk membuka ketidaktahuan masyarakat

mengenai bidang komunikasi dan penyiaran.
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Penelitian ini tidak sepenuhnya membahas tentang dakwah yang ada
di Majelis Al Musytagah Lil Habib akan tetapi juga membahasa
strategi Mujtama’. Harapan untuk penelitian selanjutnya disarankan
meneliti kegiatan dakwah yang ada di Majelis Al Musytagah Lil
Habib dengan menggunakan teori yang sesuai.

C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas segala petunjuk dan karunia-Nya
sehingga saya dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. Dengan
semaksimal mungkin, dengan ketidaktahuan serta tertatih-tatihnya saya
menyusun skripsi ini meskipun masih terdapat kekurangan yang menjadi
kelemahan dalam proses penulisan. Demi kesempurnaan tulisan
selanjutnya maka peneliti berharap dengan rendah hati masukan yang

membangun dari semua pihak.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan
pembaca dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai amal
ibadah, selanjutnyapeneliti tutup dengan mengucapkan terima kasih atas
semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini, semoga apa yang

kita kerjakan mendapatkan balasan yang menjadi tabungan amal.
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STATUS
Pendiri / Murabbi

Petinggi
Petinggi
Ketua Syabab/L aki-laki

Ketua Mujtama
Pengurus
Pengurus
Pengurus
Pengurus
Anggota

Lampiran 11
DAFTAR NAMA INFORMAN

NAMA

Ustadz Habibi Fadhli

Rizal Pahlevi
Novriansyah
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Muhammad Fikri

Sandi Pratama
Ayu Endang
Embun Sagita
Lismawatli
Suci Ariyanti

1
2
3
4
5
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7
8
9
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undong

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau tinjouan suatu masaiah

PNVERSTAS SUAM NEG ERD

SULTMAN TIANA SAPUDON b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan y C C
L 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamb
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Lampiran 111
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

STRATEGIMUJTAMA’ DI MAJELIS TA’LIM AL-
MUSYTAQAH LIL HABIB DALAM MENINGKAKAN SYIAR
ISLAM DI KUALA TUNGKAL PROVINSI JAMBI

A. Panduan Observasi

No. Item Obsevasi

1 | Mengamati aktivitas dari Majelis Al Musytagah lil Habib pada setiap
kegiatannya

Memahami cara Syiar Islam yang dilakukan Majelis Taklim ini

Melihat tanggapan dari sekitar serta melihat fasilitas yang di gunakan

Mengamati setiap jamaah yang hadir dan mengikuti kegiatan

Melihat perubahan yang ada pada masyarakat yang hadir

oo Ml WIDN

Melihat strategi yang digunakan dalam berdakwah

B. Panduan Wawancara Dasar

No. Sasaran Informasi ButiranPertanyaan
1 | Wawancara kepada -Kapan berdirinya Majelis Ta’lim ini
pendiri Majelis Al -Apa tujuan di dirikannya Majelis Ta’lim ini

Musytagah Lil Habib -Apa Pengertian Mujtama yang di Maksud
-Kapan pelaksanaan Mujtama diadakan

2 | Wawancara -Bagaimana Proses kegiatan Mujtama’ yang
denganPetinggiMajelis | laksanakan di kuala Tungkal.

Al Musytagah Lil Habib | -apa saja problematika ketika dilaksanakannya
kegiatan Mujtama’

3 | Wawancara dengan -Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
Pengurus Majelis Al pengajian
Musytagah Lil Habib - Bagaimana tanggapan masyarakat dengan
adanya Majelis Ta’lim ini di Kuala Tungkal
4 | Wawancara kepada -Bagaimana menanggapi tanggapan
Anggota Majelis Al masyarakat mengenai majelis ini agar terlihat
Musytagah Lil Habib baik.

-Apakah Hanya anggota Majelis saja yang
hadir di kegiatan.
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C. Panduan wawancara berdasarkan Teori

No. Sasaran Informasi ButiranPertanyaan
Wawancara kepada - Bagaimana cara pendiri menhadapi
Rﬁﬂg;;ggﬁjel_liif :: bib ketidakpastian tentang kehadiran dan

kesiapan anggota dan pengurus.

1. - Bagaiamana Perancangan dilaksanakan

sehingga suksesnya acara mujtama’
- Bagaiamana pemilihan tempat yang akan
dilaksanakan mujtama’
Wawancara dengan - Apa kesulitan yang di alami ketika
F'\>/(|etinggi Majglis AI. kegiatan musyawarah hingga
usytagah Lil Habib
) berlangsungnya acara mujtama’
- Bagaimana sebagai petinggi dapat
memberi masukan tempat terbaik dan solusi
terbaik untuk lancarnya kegiatan mujtama’
Wawancara dengan - Apa yang dilakukan sebagai pengurus
FSSS;;L&Z::A I?J;fllifa/tb)\ilb Majelis jika terjadi hal yang tidak jelas
tentang informasi mengenai kegiatan

3. mujtama’

- Bagaiamana sebagai pengurus dapat
menjadwalkan kegiatan berlangsung dengan
aman, nyaman dan tenang.

Wawancara kepada - Bagaiamana kesiapan jika terjadi hal hal

. fﬂrsjgsg/(t)z:ga'\rf?_jiell iljft;lib yang tidak diinginkan, seperti kecelakaan,

dll.
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Item Yang Akan Di Dokumentasikan

Foto dengan Pendiri Majelis Al Musytagah Lil Habib
Foto dengan pengurus Majelis Al Musytagah Lil Habib
Foto dengan Anggota Majelis Al Musytagah Lil Habib
Kegiatan pengajian Majelis Al Musytagah Lil Habib

Anggota yang sedang taklim
Foto Kegiatan Mujtama’

1
2
3
4
5
6

o
P

D. Panduan Dokumentasi

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipto Dilindungi Undang-Undaong:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masalah

FOVERSTAS GUAM MNEG ERD

SULTMAN TIANA SAPUDON b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi

A MR

2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tuls ini dalam bentuk apapun tanpea izin UIN Sutha Jambi
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Lampiran IV
DOKUMENTASI FOTO

Dokumentasi Keberangkatan Kegiatan Mujtama’

2D Hak i Sl THN S ithe i Sttt IdAamie v oreitvy S ikhan T ~ry < Aifa Ain 1larm i
Q@ MAK CIpTA MIIK N Sutha Jambi State Isian University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

o I N/ () L\ v \ N

" MM NEGER
.l_h:.)r:‘:),l.r:‘gaax’
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di Luar Kota Kuala Tungkal Bersama Masyarakat desa Sungai
Saren

9

jtama

Mu

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Haok Cipta Dilindungi Undang-Undong:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash:
0. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masalah.
sanunmwusasuoon D PENgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jombi
e 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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d \n 4

Temu Kangen Bersama Habibana di Markas Utama Majelis Al Musytagah
Lil Habib Kuala Tungkal
Mujtama Di Salah satu pengurus Majelis Al Musytaqgah Lil Habib

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\@/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\ VDA y 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masaliah.
sanunmwusasuoon D PENgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jombi
D 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tuls ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Gabungan Ibu ibu Al Musytaqgah Lil Habib

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\0/ Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
\l vb‘ y 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masalah.
sanua s sasooon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jombi
e 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apaoun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Grup Sanggar Hadrah Al Hilya Syabab
Asatidz Majelis Al Musytagah Lil Habib

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:
0. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masalah.
sanunmwusasuoon D PENgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jombi
e 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Ziarah sekaligus Silaturahmi Kerumah Ustadz fikri di Jambi

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
\0/ Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
\l vb‘ y 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:

0. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suatu masalah.
sanunmwusasuoon D PENgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jombi
e 2. Dilarana memperbanvak sebaaaian dan atau seluruh karva tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Alamat - JI. Manunggal 2 Kelurahan Kampung Nelayan,

e > Nama : Heri Firmansyah Putra
c@ 532 Tempat & Tgl Lahir : Kuala Tungkal, 26 Oktober 2001
~83g & Pekerjaan : Mahasiswa

a

g
1S NIN Jofom

=S 3 B Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung

8

; : f Barat, Provinsi Jambi.
3288
S 3 S ,; 2. Riwayat Pendidikan
’; q lf _ S1  :UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
:) - :J Cj SMA : SMKN 1 Tanjung Jabung Barat
; ? : (;7 SMP : SMPN 1 Tanjung Jabung Barat
J g€ =] SD  :SDN 06 Pangkal Duri
: TK  :TK Aisyah
j - : g 3. Riwayat Organisasi/pekerjaan
8 o8 W
; : h f 1. PLT Wakil Ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Dakwah
. « E‘ 2. Pembina Hadroh Barokatul Ittiba’
: = 3. Ketua Inforkom Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Dakwah
f 4. Ketua Inforkom Himpunan Mahasiswa Prodi
_ /v 5. Ketua Lembaga Digital Talent/Dakwah Production
:" 6. Kader PMII UIN STS Jambi
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